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Penelitian eksperimen ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan 
benih cabai menggunakan teknik osmotik priming terhadap performa tanaman 
cabai (Capsicum annuum L. ) dan mengetahui konsentrasi larutan PEG 6000 yang 
memberikan pengaruh paling baik terhadap performa tanaman cabai merah 
keriting (Capsicum annuum L. ).  
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dua faktor yang 
dilaksanakan dalam dua tahapan yaitu di laboratorium untuk perlakuan priming 
pada benih cabai dengan larutan PEG 6000 dalam kadar 250 g/L, 225 g/L dan 
kontrol (tanpa priming), kemudian pembibitan dan pemeliharaan tanaman 
dilaksanakan di green house. Metode pengumpulan data dengan praktik langsung. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif yang hasil 
pengamatan akan diolah menggunakan analisi sidik ragam Anova, apabila 
berpengaruh nyata diteruskan menguji beda antara rata-rata perlakuan dengan uji 
jarak berganda Duncan (Duncan’s Multiple Range Test). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan priming dengan 
pemberian larutanPEG 6000 konsentrasi 25% memperlihatkan hasil beda nyata 
dan signifikan terhadap kontrol. Pada perlakuan konsentrasi ini memberikan 
pengaruh paling baik terhadap tanaman cabai. Kemudian pada aplikasi pindah 
tanam di lapangan, dapat meningkatkan performa tanaman cabai meskipun dalam 
kondisi stres air. Hal ini ditunjukkan oleh adanya peningkatan performa tanaman 
cabai berupa pertambahan tinggi tanaman, jumlah daun, maupun bobot basah dan 
bobot kering tanaman cabai di akhir penelitian. 
Kata kunci: cabai, PEG 6000, performa tanaman, priming, stres air 
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Treatment Effect of Priming  
on the Performance of Chili Plants 








This experiment is intended to understand the effect of osmoticpriming 
technique to Capsicum annum L’s harvest result and to prove the concentrate PEG 
6000 gives the best impact to the harvest result of Capsicum annum L.  
The experiment was done using two random factors in two steps. First step 
was done in laboratory for both non priming seed and priming seed into PEG 
6000 concentrate level 250 g/L and 225 g/L. The second step was breeding and 
planting of the seed in green house.The method for data collection was field 
observation. The analyze technique was done with the method of descriptive 
analysist, which observation result will be proceed using Anova's analytical 
analysis and Duncan’s Multiple Range Test. 
This experiment shows that priming with PEG 6000 concentrate 25% gives 
significant result to the chili plant. Moving the plant to field also gives 
improvement to the gowth quality, which was shown by the incremental height, 
increasing number of leafs, and weight of the plant.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Cabai merah keriting merupakan salah satu jenis komoditas hortikultura 
yang penting di Indonesia. Tanaman cabai ini cukup sensitif terhadap cuaca, 
hama, dan penyakit. Menanam jenis cabai ini memerlukan keterampilan dan 
pengalaman khusus, terutama untuk partai besar. Modal untuk budidaya 
tanaman ini relatif besar. Hal ini mungkin karena risiko menanam cabai 
cukup tinggi, sehingga pada suatu saat bisa saja terjadi kekurangan pasokan. 
Hal ini membuat harga komoditas cabai ini bisa melesat sangat tinggi dan 
menggemparkan perekonomian. 
Komoditas cabai merah memiliki nilai ekonomi tinggi dan juga memiliki 
risiko yang tinggi sehingga usaha tani cabai merah sering menemui kegagalan 
dan kerugian yang cukup besar. Oleh karena itu, untuk keberhasilan dalam 
budidaya cabai, selain perlu dipenuhi persyaratan tumbuh pokok yaitu 
keadaan iklim dan tanah yang cocok, juga teknik budidaya yang tepat perlu 
diketahui. (Atie Srie Duriat, dkk., 1996: 36). 
Pemilihan waktu tanam cabai merah yang tepat sangat penting, terutama 
dalam hubungannya dengan ketersediaan air, curah hujan, dan gangguan 
hama dan penyakit. Air diperlukan oleh tanaman cabai merah sejak awal 
pertumbuhan tanaman sampai periode pembungaan dan pembuahan. Saat 
musim kemarau, faktor kekurangan air menyebabkan tanaman cabai merah 
tumbuh kerdil. Kekurangan air dapat menurunkan hasil buah, bahkan dapat 
menggagalkan panen. Akan tetapi faktor kelebihan air juga menyebabkan 
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genangan dan drainase yang tidak baik sehingga sangat berisiko bagi 
budidaya cabai merah. 
Prinsip priming adalah mengaktifkan sumber daya yang dimiliki benih 
(internal) ditambah dengan sumber daya dari luar (eksternal) untuk 
memaksimumkan perbaikan pertumbuhan dari hasil tanaman. Priming akan 
memberikan perbaikan fisiologi, antara lain benih akan berkecambah lebih 
cepat dan serempak, serta dapat meningkatkan persentase perkecambahannya 
(Ilyas 1995, Bailly et al., 1998). 
Priming juga dikenal sebagai salah satu perlakuan invigorasi, dapat 
dilakukan pada saat sebelum tanam (presowing treatment) untuk 
memperbaiki kinerja tanaman di lapangan, sebelum penyimpanan (prestorage 
treatment) untuk meningkatkan daya simpan dan kinerja lapang serta di 
tengah periode simpan (midstorage treatment) untuk memperbaiki vigor, 
viabilitas dan produktivitas (Basu, 1994). 
Teknik priming merupakan cara meningkatkan perkecambahan dan 
performansi/ vigor, yang juga efektif untuk kondisi tercekam seperti cekaman 
air dan kadar garam. Peningkatan perkecambahan tampak pada laju 
perkecambahan yang tinggi, keserempakan, performansi, vigor bibit yang 
tinggi, dan meningkatnya ketahanan tanaman di lahan tercekam. Berdasarkan 
uraian di atas maka perlu dilakukan usaha meningkatkan performa tanaman 
cabai dengan perlakuan priming yang mutu benihnya dikuatirkan turun 




B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka identifikasi 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pentingnya memperhatikan teknik budidaya tanaman cabai dan faktor 
lingkungan yang tidak dikontrol sehingga dapat menurunkan produktivitas 
tanamn cabai.  
2. Budidaya tanaman cabai masih banyak dilakukan di pekarangan dan 
tegalan saja sehingga tanaman cabai ternaungi oleh banyak tumbuhan 
tinggi yang mengakibatkan kurangnya paparan cahaya matahari yang 
dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman cabai secara maksimal.  
3. Varietas lokal lebih mendominasi dibandingkan dengan varietas unggul 
karena harga benih varietas lokal lebih murah dibandingkan dengan benih 
varietas unggul. 
4. Menurunnya pasokan cabai saat musim penghujan karena 
ketidaksanggupan pengontrolan kadar air pada budidaya tanaman cabai.  
5. Proses penyerapan unsur hara yang tidak maksimal karena faktor 
lingkungan yang tidak dikontrol dengan baik.  
6. Teknik priming yang belum banyak diketahui oleh masyarakat.  
7. Pemanfaatan PEG yang belum banyak diketahui oleh masyarakat.  
8. Performa cabai perlu ditingkatkan.  
C. Pembatasan Masalah  
Penelitian skripsi ini dibatasi pada teknik perlakuan priming pada benih 
cabai merah keriting helix (Capsicum annuum L. ) yaitu menggunakan 
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laturan PEG dengan berat molekul 6000 yang dilarutkan dalam akuades 
sehingga menjadi larutan PEG dengan kadar 225 g/L dan 250 g/L. Kemudian 
untuk percobaan di lapangan, tanaman cabai dibibitkan hingga mencapai usia 
3 minggu lalu dipindahtanamkan ke dalam polybag dan diberi perlakuan stres 
air. Perlakuan stres air dilakukan dengan 3 cara pemberian kadar air yang 
berbeda, yaitu 600 mL, 300 mL, 900 mL. Adapun parameter yang diamati 
adalah performa tanaman cabai yaitu pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman cabai berupa tinggi tanaman per 2 minggu setelah tanam, Jumlah 
daun per 2 minggu setelah tanam, berat segar dan bobot kering pada bagian 
brangkasan, serta rasio tajuk dan akarnya di akhir penelitian.  
D. Perumusan Masalah    
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana pengaruh teknik osmotik priming terhadap performa tanaman 
cabai keriting helix? 
2. Berapakah kadar larutan PEG pada perlakuan priming yang optimal 
memberikan pengaruh paling baik terhadap performa tanaman cabai?  
E. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui pengaruh perlakuan benih cabai menggunakan teknik osmotik 
priming terhadap performa tanaman cabai (Capsicum annuum L. ).  
5 
 
2. Mengetahui konsentrasi larutan PEG 6000 yang memberikan pengaruh 
paling baik terhadap peningkatan performa tanaman cabai merah keriting 
(Capsicum annuum L. ).  
F. Manfaat Penelitian  
Manfaat dari penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut: 
1. Bagi masyarakat 
a. Mendapatkan pengetahuan baru tentang perlakuan teknik priming 
menggunakan larutan osmotikum berupa PEG 6000 pada budidaya 
tanaman cabai. 
b. Memberikan pengetahuan terhadap petani agar meningkatkan hasil 
panen dengan cara teknik priming menggunakan larutan osmotikum 
berupa PEG 6000.  
c. Mendapatkan edukasi teknik priming dengan larutan osmotikum 
PEG 6000 menyebabkan tanaman cabai tahan dari pengaruh air.  
G. Definisi Operasional  
Berdasarkan uraian di atas, definisi operasional pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
a. Performa tanaman adalah penampilan fisik pada tanaman cabai yang 
dilihat dari tinggi tanaman, Jumlah daun, bobot kering dan berat segar 
tanaman di akhir penelitian.  
b. Tanaman cabai adalah tanaman semusim yang berdiri tegak, berkayu, dan 
berbentuk perdu. Tanaman cabai termasuk Famili Solanaceae, Genus 
Capsicum yang terdiri atas 25 spesies liar serta 5 spesies yang sudah 
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didomestikasi. Kelima spesies hasil domestikasi itu adalah Capsicum 
annuum, Capsicum baccatum, Capsicum chinense, Capsicum frutescens, 
dan Capsicum pubescens. Tanaman cabai yang dipakai di dalam penelitian 
ini adalah tanaman cabai merah varietas keriting hibrida F1- helix 
(Capsicum annuum L. ).  
c. Teknik priming adalahperlakuan pemeraman yang diberikan kepada benih 
sebelum benih mengalami perkecambahan. Perlakuan ini bertujuan untuk 
mengontrol hidrasi air pada benih. Selain untuk mengontrol hidrasi air 
pada benih, priming ini dapat menjamin keseragaman pada fase biologi 
benih sebelum proses perkecambahan (Kuswanto Hendarto, 1996). 
d. Stres air merupakan perlakuan pemberian air yang diberikan pada media 
tanam dengan berbagai volume. Penelitian ini menggunakan 300 mL, 600 
mL, 900 mL.  
e. Larutan PEG adalah larutan osmotikum yang digunakan pada perlakuan 
priming pada benih cabai Capsicum annuum L.  
f. Mst adalah minggu setelah tanam. 
g. Bobot adalah suatu sifat intrinsik dari materi tanaman. 








BAB II  
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Deskripsi Teori  
1. Tanaman Cabai  
    Tanaman cabai termasuk Famili Solanaceae, Genus Capsicum. 
Terdiri atas 25 spesies liar serta 5 spesies yang sudh didomestikasi. Kelima 
spesiess hasil domestikasi itu adalah C. annuum, C. baccatum, C. 
chinense, C. frutescens, C. pubescens. (Suryo Wiyono, dkk. 2012: 54) 
a. Capsicum annuum L. 
 
Gambar 1. Cabai Merah Keriting (Capsicum annuum L.) dikutip dari 
(Jokowarino, 2015) 
 
Klasifikasi tanaman cabai adalah sebagai berikut: 
Divisio : Spermatophyta 
Sub divisio : Angiospermae 
Classis : Dicotyledone 
Ordo : Tubiflorae 
Familia : Solanaceae 
Genus : Capsicum 
Spesies : Capsicum annuum L. 
8 
 
Capsicum annuum L. Berasal dari Mexico, termasuk komoditi 
penting dan banyak dibudidayakan di Mexico dan negara-negara lain di 
dunia. Sebelum abad ke-15 spesies ini lebih banyak dikenal di Amerika 
Tengah dan Selatan. Kemudian diintroduksi ke daratan Eropa tahun 
1943. Setelah Columbus membawa dan menyebarkan cabai ke Eropa, 
C. annuum menyebar cepat dari Eropa ke Asia dan Afrika. 
Tangkai daun panjang, daun tunggal dengan helai daun berbentuk 
“ovate” atau “lanceolate” agak kaku, berwarna hijau sampai hijau tua 
tepinya rata. Daun tumbuh pada tunas-tunas sampaing secara berurutan, 
sedangkan batang utama daun tunggal tersebut tersusun secara spiral. 
Daun berbulu lebat atau jarang tergantung pada spesiesnya.  
Bunga tunggal pada setiap ruas, kadang-kadang “fasciculate” dan 
berkelompok pada setiap ruas “stipula axillaris”. Pada saat “anthesis” 
tangkai bunga umumnya merunduk. Setiap bunga mempunyai lima 
helai daun buah, dan lima atau enam helai mahkota bunga yang 
berwarna putih susu atau kadang-kadang ungu tergantung kultivarnya. 
Tidak terdapat bintik kuning pada dasar cuping, cuping pada helai 
bunga umumnya tegak. Bunga cabai mempunyai satu kepala putik 
(stigma) dengan kepala putik berbentuk bulat dan benang sari 
berJumlah enam buah dengan kepala putik berbentuk lonjong. Daging 
buah umumnya renyah kadang-kadang lunak pada kultivar tertentu. Biji 
berwarna kuning jerami. Jumlah kromosom 2n= 24. Sifat “fasciculate” 
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adalah sifat tanaman cabai dengan buku memendek dan terdapat 4-8 
bunga atau buah pada satu ruas. (Ati Srie Duriat, dkk., 1996: 20-21). 
Menurut Suryo Wiyono, dkk. dalam bukunya Capsicum annuum 
L. paling lazim dibudidayakan dan bernilai ekonomi penting. Capsicum 
annuum L. dikelompokkan dalam var. longum, var. abbreviata, var. 
gossum, dan var. minimum. Berdasarkan karakter buahnya, spesies C. 
annuum digolongkan dalam empat tipe, yaitu cabai besar, cabai 
keriting, cabai rawit, dan paprika.  
1) Cabai besar  
Cabai besar memiliki ciri-ciri antara lain: tinggi tanaman 45-
100 cm; ukuran buah 6-10 cm; warna buah hijau tua jjika masih 
muda dan merah jika sudah masak; permukaan buah rata dan licin; 
daging buah tebal; umur panen genjah;, rasa relatif kurang pedas.  
2) Cabai keriting 
Cabai keriting memiliki ciri ciri antara lain: tinggi tanaman 70-
110 cm; panjang buah 9-15 cm; diameter buah 1,0-1,75 cm; warna 
buah hijau saat masih muda dan merah jika sudah masak; permukaan 
buah ramping dan berlekuk-lekuk seperti mengeriting; rasa cukup 
pedas.  
3) Cabai rawit  
Cabai rawit memiliki ciri-ciri antara lain: tinggi tanaman 50-
100 cm; panjang buah 1,0-3,0 cm; lebar buah 2,5-12 mm; warna 
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buah hijau tua, putih kehijauan, atau putih jika masih muda dan 
merah jika sudah masak; permukaan buah licin; rasa cukup pedas. 
4) Paprika 
Paprika memiliki ciri-ciri antara lain: tinggi tanaman 50-150 
cm; warna buah hijau, kuning, merah; permukaan buah licin; bentuk 
buah seperti tomat, tetapi lebih bulat dan pendek, berongga di bagian 
dalamnya; ukuran buah pendek (8-10 cm), agak panjang (11-13 cm), 
panjang (14-18 cm); rasa tidak pedas.  
b. Capsicum frutescens  
Tangkai daun pendek, daun tunggal dengan helai daun berbentuk 
“ovate”, pundak lebar, berwarna hijau atau agak coklat-keunguan dan 
mengkilat. Bunga tunggal kadang-kadang “fasciculate”. Tangkai bunga 
tegak saat anthesis tetapi bunganya merunduk. Mahkota bunga 
berwarna putih kehijauan tanpa bintik kuning pada dasar cuping, cuping 
bunga hampir rata. “Calyc” tidak bergelombang. Daging buah 
umumnya lunak. Biji berwarna kuning padi. Jumlah kromosom 2n=24. 
(Ati Srie Duriat, dkk., 1996: 21). 
Capsicum frutescens lebih dikenal dengan nama cabai rawit putih. 
C. frutescens adalah spesies semidomestikasi yang ditemukan di 
dataran rendah tropis Amerika. Selain itu, spesies ini ditemukan di Asia 
Tenggara. Di Kalimantan, cabai ini berwarna kemerahan. Tanamannya 
tergolong lebih tinggi dan kokoh serta lebih pedas dibandingkan cabai 
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kecil lainnya. Umur tanaman dapat mencapai 2 tahun. Capsicum 
frutescens  digolongkan menjadi dua jenis, yaitu:  
1) Tabasco  
Tabasco memiliki ciri-ciri antara lain: tinggi tanaman ± 100 
cm; panjang buah 4 cm; warna buah saat muda berwarna kuning 
kehijau-hijauan dan saat matang berwarna merah; tingkat kepedasan 
120.000 skala Scoville.  
2) Thai hot 
Thai hot memiliki ciri-ciri antara lain: tinggi tanaman ± 100 
cm; panjang buah 2,54 cm; panen pertama 80 hst; warna buah 
merah; tingkat kepedasan 60.000 skala Scoville. (Suryo Wiyono, 
dkk. 2012: 57).  
c. Capsicum chinense 
Sifat tanaman hampir sama dengan C. annuum, perbedaannya 
terletak pada sifat bunga. Bunga majemuk berJumlah dua atau lebih 
pada setiap ruas (kadang-kadang tunggal). Tangkai bunga tegak atau 
merunduk saat anthesis. Mahkota bunga berwarna putih kehijauan, 
kadang-kadang berwarna putih susu atau ungu, tanpa bintik kuning 
pada dasar cuping bunga, cuping bunga tegak. Pada buah matang 
“calyx” biasanya berlekuk pada pertautannya dengan “pedicel”. Daging 
buah renyah. Biji berwarna kuning jerami. Jumlah kromosom 2n = 24. 
(Ati Srie Duriat, dkk., 1996: 21).  
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Capsicum chinense tersebar luas di wilayah tropis Amerika. 
Spesies ini sering ditanam di sekitar wilayah Amazon. C. chinense 
merupakan spesies dari cabai yang dikenal sebagai “chili peppers”. 
Capsicum chinense digolongkan menjadi dua jenis, antara lain:  
1) Habanero 
Habanero meiliki ciri-ciri antara lain: tinggi tanaman ± 75 
cm; panjang buah 2,5–3,75 cm; panen pertama 80-100 hst; warna 
buah oranye jika matang; tingkat kepedasan 200.000-350.000 skala 
Scoville. 
2) Naga jolokia 
Naga jolokia memiliki ciri-ciri antara lain: tinggi tanaman 45-
120 cm; panjang buah 5,95-8,54 cm; diameter buah 2,5-2,95 cm; 
panjang daun 10,65-14,25 cm; warna buah umumnya merah, oranye, 
atau kuning tergantung varietas; tingkat kepedasan 855.000 skala 
Scoville. (Suryo Wiyono, dkk. 2012: 58).  
d. Capsicum pubescens 
Capsicum pubescens ditanam di Amerika Tengah dan dataran 
tinggi Pegunungan Andes. Tipe moyang liarnya tidak diketahui, tetapi 
spesies ini berkerabat dengan spesies liar lain dari Amerika Selatan, 
seperti C. eximium dan C. cardenasii. Ciri utama cabai ini adalah 
bijinya yang  berwarna hitam. Tanaman ini beradaptasi pada suhu 
rendah di dataran tinggi dengan ketinggian 2.000-3.000 m dpl di daerah 
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tropis. Di Jawa Barat, khususnya Bandung, cabai ini dikenal sebagai 
cabai gendot. (Suryo Wiyono, dkk., 2012: 59). 
Ciri-ciri yang lain Capsicum pubescens adalah bunga tunggal, 
tangkai bunga tegak saat anthesis tetapi bunga merunduk. Mahkota 
bunga berwarna ungu, kadang-kadang berwarna putih pada ujung 
cuping, tanpa bintik kuning pada dasar cuping bunga, cuping bunga 
biasanya tegak. Pada buah matang “calyx” tidak mempunyai lekukan 
pada pertautannya dengan “pedicel”. Biji berwarna hitam. Jumlah 
kromosom 2n = 24. (Ati Srie Duriat, dkk. 1996: 21).  
1) Rocoto pepper 
Rocoto pepper memiliki ciri-ciri antara lain: tinggi tanaman 
180 cm; panjang buah 4,0-5,0 cm; panjang daun 5,0-12,0 cm; warna 
bunga ungu; warna daun hijau berbulu dan keriiting; warna buah 
merah atau oranye jika sudah matang. (Suryo Wiyono, dkk. 2012: 
59). 
e. Capsicum baccatum 
Capsicum baccatum tersebar di wilayah Amerika Selatan. Cabai 
ini cukup populer di Bolivia, Brazilia, Chili, dan Argentina. Di sana 
populernya sebagai “Aji Pepper”. Kononbuahnya berbentuk seperti 
telur atau mirip buah murbei. Bentuk yang didomestikasi dan 
diidentifikasi adalah C. baccatum var. pendulum dari bentuk liarnya 




Ciri-ciri dari Capsicum baccatum adalah bunga tunggal, tangkai 
daun panjang, bunga tunggal, tangkai bunga tegak atau merunduk saat 
anthesis. Mahkota bunga berwarna putih kehijauan, terdapat bintik 
kuning atau hijau pada dasar cuping bunga, cuping bunga umumnya 
pendek. Anther berbentuk “ovate” dan berwarna kuning. Pada buah 
matang “calyx” mempunyai lekukan pada pertautan dengan “pedicel”. 
Daging buah renyah. Biji berwarna kuning mengkilat. Jumlah 
kromosom 2n = 24. (Ati Srie Duriat, dkk. 1996: 21).  
1) Aji amarillo 
Aji amarillo memiliki ciri-ciri antara lain: tinggi tanaman 91-
121 cm; warna bunga putih; warna buah kuning saat sudah masak.  
2) Bishop’s Crown 
Bishop’s Crown memiliki ciri-ciri antara lain: tinggi tanaman 
91-121 cm; panen pertama 90-100 hari; warna buah merah saat 
sudah masak. (Suryo Wiyono, dkk. 2012: 60). 
2. Tanaman Cabai Varietas Unggul 
Menurut Suryo Wiyono, dkk (2012: 61-65) menyebutkan bahwa 
pengembangan tanaman cabai di Indonesia belum optimal. Hal ini 
disebabkan beberapa kendala, yaitu teknik budidaya yang belum tepat, 
serangan hama dan penyakit, serta varietas cabai berdaya hasil tinggi yang 
sulit diperoleh. Akibatnya, produktivitas yang dihasilkan rendah. Salah 
satu usaha untuk meningkatkan produktivitas tanaman cabai adalah 
menggunakan benih unggul. Benih unggul diperoleh melalui kegiatan 
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pemuliaan tanaman. Hasilnya berupa cabai unggul hibrida. Karakteristik 
unggul buah cabai antara lain:  
a. Produktivitas tinggi. 
b. Umur panen genjah. 
c. Tahan serangan hama dan penyakit. 
d. Daya simpan lebih lama. 
e. Memiliki tingkat  kepedasan tertentu. 
f. Kualitas buah sesuai selera konsumen.  
Macam-macam cabai unggul hibrida antara lain:  
a. Senopati F1  
1) Tinggi tanaman 75 cm 
2) Panen pertama 90 hst 
3) Panjang buah 16 cm 
4) Diameter buah 1,6 cm 
5) Warna buah saat muda hijau, sedangkan saat masak merah cerak 
6) Kulit buah mulus mengkilap  
7) Produktivitas 20 ton/ ha 
b. Wibawa F1 
1) Tinggi tanaman 80 cm 
2) Panen pertama 95-100 hst 
3) Panjang buah 17 cm 
4) Diameter buah 2,0 cm 
5) Warna buah saat muda hijau, sedangkan saat masak merah cerah 
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6) Kulit buah mulus mengkilap 
7) Produksi 1,0-1,6 kg/ tanaman 
c. CH3 IPB 
1) Tinggi tanaman 97,37 cm 
2) Panen pertama 75 hst 
3) Panjang buah 13,88 cm 
4) Diameter buah 1,3-1,5 cm 
5) Warna daun hijau muda 
6) Bentuh buah elongate 
7) Produktivitas 17,21 ton/ ha 
d. Prabu F1  
1) Tinggi tanaman 90 cm 
2) Panen pertama 95-100 hst 
3) Panjang buah 17 cm 
4) Diameter buah 1,3 cm 
5) Produktivitas 20 ton/ ha 
6) Warna buah saat muda hijau tua, sedangkan saat masak merah gelap 
7) Kulit buah mulus mengkilap 
e. TM 999 
1) Tinggi tanaman 110-140 cm 
2) Ukuran buah 12,5 x 0,8 cm 
3) Berat buah 5,0-6,0 g 
4) Potensi produktivitas 0,8-1,2 kg/ tanaman 
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5) Tanaman sangat kuat dan kokoh 
6) Rasanya sangat pedas 
7) Pembungaan terus menerus sehingga dipanen dalam waktu yang 
relatif panjang 
f. Hot beauty 
1) Tinggi tanaman 87-90 cm 
2) Umur mulai berbunga 44-50 hst 
3) Panen pertama 75 hst (dataran rendah) dan 90-100 hst (dataran 
tinggi) 
4) Panjang buah 13 cm  
5) Diameter tengah buah 1,40 cm 
6) Berat buah 7,5 g 
7) Bentuk buah lurus dan halus 
8) Warna buah merah  
g. Taruna 
1) Tinggi tanaman 100 cm 
2) Panen pertama 130 hst 
3) Ukuran buah 4 cm x 1,1 cm 
4) Produksi 0,5 kg/ tanaman 
5) Sosok tanaman tegak 
6) Rasanya aromatik 
h. Bara  
1) Tinggi tanaman 55 cm 
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2) Panen pertama 100 hst 
3) Panjang buah 4,0 cm 
4) Diameter buah 0,7 cm 
5) Produksi 0,5 kg/ tanaman 
6) Tingkat kepedasan sangat pedas  
3. Syarat Tumbuh Tanaman Cabai  
Agar mampu tumbuh secara optimal, tanaman cabai merah 




C. suhu udara yang 





dan untuk pembuahannya antara 15.5
0 – 210C. suhu udara yang paling 
cocok untuk pertumbuhan cabai merah rata-rata adalah 16
0
C pada malam 
hari dan minimum 23
0
C pada siang hari. Bila suhu udara malam hari di 
bawah 16
0
C dan siang hari di atas 32
0
C, proses pembungaan dan 
pembuahan tanaman cabai merah akan gagal. Cabai merah tidak 
menghendaki curah hujan yang tinggi atau iklim basah, karena pada 
keadaan tersebut tanaman akan mudah terserang penyakit, terutama yang 
disebabkan oleh cendawan. Curah hujan yang baik untuk pertumbuhan 
tanaman cabai adalah sekitar 600-1250 mm per tahun. Pengaruh suhu 
udara terhadap pembungaan dan pembuahan tanaman cabai merah 






Tabel 1. Pengaruh Suhu Udara terhadap Pembungaan dan Pembuahan 





Jumlah Bunga Jumlah Buah 
Persentase 
Pembuahan 
10 – 15.5 1 0 0 
15.5 – 21 2.103 1.546 73.5 
21 – 27 3.234 1.432 44.3 
32 – 38 142 0 0 
 
Tanaman cabai merah dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah, asal 
drainase dan aerasi tanah cukup baik. Bila diharapkan panen yang lebih 
cepat, cabai merah sebaknya ditanam pada tanah lempung berpasir; dan 
bila diharapkan panen yang lebih lambat cabai merah lebih cocok ditanam 
pada tanah yang lebih berat atau tanah liat. Tanah juga harus mengandung 
cukup bahan organik, unsur hara, dan air, serta bebas gulma, nematoda dan 
bakteri layu. Tingkat kemasaman (pH) tanah: 5.5 – 6.8 merupakan 
keadaan yang baik untuk tanaman cabai merah. Keadaan pH tanah sangat 
penting karena erat kaitannya dengan ketersediaan unsur hara dalam tanah. 
Apabila ditanam paada tanah yang mempunyai pH lebih dari 7, tanaman 
cabai akan menunjukkan gejala klorosis, yakni tanaman kerdil, karena 
kekurangan unsur hara kalsium (Ca) dan magnesium (Mg) atau keracunan 
aluminium (Al) dan mangan (Mn).  
Tanah yang paling ideal untuk tanaman cabai merah adalahyang 
mengandung bahan organik sekurang-kurangnya 1.5% dan mempunyai pH 
6.0 – 6.5. Suhu tanah juga merupakan faktor penting karena sangat erat 
hubungannya dengan penyerapan unsur hara oleh tanaman. Hasil 







C dapat meningkatkan produksi buah cabai. (Ati Srie Duriat, 
dkk. 1996: 36)  
4. Kandungan Nutrisi Cabai  
Meski cabai sangat populer, namun tidak dengan kandungan 
nutrisinya. Sangat sedikit masyarakat yang menyadari bahwa cabai kaya 
akan nutrisi yang bermanfaat bagi tubuh. Selama ini kita hanya mengenal 
cabai sebagai salah satu jenis bumbu pemberi rasa pedas pada masakan. 
Padahal tidak demikian faktanya. Cabai merupakan tanaman hortikultura 
kaya akan zat gizi yang bermanfaat bagi tubuh. Kandungan nutrisinya 
lengkap, baik itu nutrisi makro (karbohidrat, lemak, dan protein), maupun 
nutrisi mikro (vitamin, mineral, dan senyawa lainnya).  
Sebagai penggemar cabai, ada baiknya kita sekarang menyadari 
bahwa cabai tidak hanya istimewa karena rasa pedasnya, namun juga kaya 
akan berbagai kandungan nutrisi yang bermanfaat bagi tubuh. Berbagai 
literatur menunjukkan bahwa cabai memiliki kandungan nutrisi yang 
sangat baik. Kandungan nutrisi cabai diketahui setara dengan kandungan 
nutrisi berbagai buah yang berasa manis. Cabai segar memiliki kandungan 
karbohidrat, lemak, dan protein yang tinggi. Demikian juga dengan 
kandungan vitamin dan mineralnya. Kandungan nutrisi cabai dapat dilihat 






Tabel 2. Kandungan Nutrisi Cabai (Capsicum annuum) per 100 g 
Komposisi Nutrisi Jumlah 
Nutrisi Makro (Utama)  
1. Air  8,05 Mg 
2. Protein  12,01 Mg 
3. Lipid 17,27 Mg 
4. Abu 6,04 Mg  
5. Karbohidrat  56,63 Mg 
Jumlah  100 Mg 
Nutrisi Mikro (Subutama)  
1. Serat  27,20 Mg 
2. Gula  10,34 Mg 
3. Kalsium (Ca) 148,00 Mg 
4. Besi (Fe) 7,80 Mg 
5. Magnesium (Mg) 152,00 Mg 
6. Fosfor (P) 293,00 Mg 
7. Kalium (K) 2.014,00 Mg 
8. Natrium (Na)  30,00 Mg 
9. Zink (Zn) 2,48 Mg 
10. Tembaga (Cu) 0,37 Mg 
11. Mangan (Mn) 2,00 Mg 
12. Selenium (Se) 8,80 Mg 
13. Vitamin C 76,40 Mg 
14. Thiamin  0,33 Mg 
15. Riboflavin  0,92 Mg 
16. Niacin 8,70 Mg 
17. Vitamin B6 2,45 Mg 
18. Folate 106,00 Mcg 
19. Choline  51,50 Mg 
20. Vitamin A 41,61 Mcg 
21. Vitamin E 29,83 Mg 
Vitamin K 80,30 Mcg 
22. Asam Lemak  3,26 G 
23. Fitosterol  83,00 Mg 
24. Beta Keroten  21.840,00 Mcg  
25. Beta Cryptoxanthin 6.252,00 Mcg  
26. Lutein+Zeoxanthin  12.157,00 Mcg  
Kalori  318 Kkal  
Sumber:  http://www.titidurance.com cit Warisno dan Dahana, 2010 
a. Nutrisi Makro (Utama) 
Nutrisi makro yang terkandung dalam cabai di antaranya: 
1) Karbohidrat  
Manfaat karbohidrat bagi tubuh adalah: 
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a) Penghasil energi utama bagi sel-sel tubuh, 1 gam karbohidrat 
menghasilkan 4 kalori 
b) Sumber vitamin B kompleks 
c) Pelindungi protein agar tidak terbakar sebagai penghasil energi 
2) Lemak (Lipid) 
Manfaat lemak bagi tubuh antara lain:  
a) Sumber energi cadangan bagi tubuh  
b) Membantu penyerapan vitamin dalam tubuh, terutama vitamin 
yang larut dalam lemak seperti vitamin A, D, E, dan K 
c) Melindungi membran sel  
d) Memelihara kesehatan kulit, rambut, dan kuku agar tetap 
kelihatan segar 
e) Membantu mengatur suhu tubuh sehingga tetap pada batas 
normal 
3) Protein  
Manfaat protein bagi tubuh adalah:  
a) Membantu pembentukan dan perkembangan jaringan  
b) Membentuk hemoglobin yang berperan penting menangkap 
oksigen dan mengedarkannya ke seluruh tubuh 
c) Berperan penting dalam pembentukan hormon, enzim, dan 
antibodi 
4) Air  
Manfaat air bagi tubuh antara lain:  
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a) Memperbaiki pencernaan  
b) Merawat kecantikan, seperti kelembaban dan kekencangan 
kulit 
c) Membantu proses detoksifikasi atau pembuangan racun dari 
dalam tubuh 
b. Nutrisi Mikro (Subutama) 
Cabai mengandung nutrisi mikro yang sangat lengkap. Hal 
itulah yang membuat tanaman ini bermanfaat bagi kesehataan dan 
kecantikan. Sebagai contoh vitamin C, E, dan K merupakan sumber 
antioksidan yang berperan penting untuk mencegah serangan kanker 
dan menghambat penuaan dini pada kulit. Kandungan fitosterol 
penting untuk menurunkan kadar kolesterol dalam darah. Kandungan 
mineral (Ca, Fe, Mg, P, K, Na, Zn, Cu, Mn, Se) berfungsi mengatur 
proses fisiologis dalam tubuh seperti peredaran darah, kerja otot, dan 
sebagainya. Di samping itu, masih banyak kandungan nutrisi mikro 
lain, seperti serat, asam folat, gula, asam lemak, thiamin, dan 
sebagainya. 
1) Vitamin  
a) Vitamin A  
Nama lain dari vitamin A adalah retinol. Manfaat dari 
vitamin A secara umum bagi tubuh adalah menjaga indera 
penglihatan agar tetap sehat, salah satu unsur penyusun dan 
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pembentuk pigmen di retina mata adalah vitamin A; menjaga 
kesehatan kulit; meningkatkan imunitas tubuh.  
b) Vitamin C 
Vitamin C juga sering disebut dengan nama asam 
askorbat. Manfaat dari vitamin C bagi tubuh antara lain: 
merupakan senyawa antioksidan alami yang bermanfaat 
melindungi tubuh dari serangan radikal bebas dari lingkungan 
yang penuh dengan polusi; berperan penting dalam 
pembentukan senyawa kolagen, yaitu protein penting yang 
berperan dalam pembentukan jaringan kulit, sendi, tulang, dan 
jaringan penyokong lainnya; mempercepat proses penutupan 
luka dan menghentikan pendarahan; menjaga kebugaran dan 
melindungi tubuh dari serangan berbagai jenis penyakit.  
c) Vitamin E  
Vitamin E juga dikenal dengan nama alfa tocoferol. 
Manfaat vitamin E bagi tubuh antara lain: enjaga kesehatan 
berbagai jaringan di dalam tubuh, seperti jaringan kulit dan 
darah; melindungi paru-paru dari polusi udara; berperan 
sebagai antioksidan alami bagi tubuh.  
d) Vitamin K 
Nama lain vitamin K adalah filokuina. Vitamin berperan 
penting dalam sistem peredaran darah. Manfaat vitamin K 
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dalam tubuh antara lain: menjaga agar sistem peredaran darah 
berjalan baik; membantu proses penutupan luka.  
2) Mineral  
Kandungan mineral pada cabai antara lain Ca, Fe, Mg, P, K, 
Na, Zn, Cu, Mn, Se. Fungsi keberadaan mineral dalam tubuh 
adalah:  
a) Komponen penting penyusun kerangka tulang, gigi,dan otot. 
Unsur Ca, P, dan Mg merupakan mineral yang berperan dalam 
pertumbuhan gigi. 
b) Na, K, Ca, dan Mg berfungsi sebagai elektrolit yang mengatur 
tekanan  osmosis dan keseimbangan asam basa dalam cairan 
tubuh.  
c) Secara umum mineral berfungsi sebagai pengatur berbagai 
proses fisiologis dalam tubuh termasuk di antaranya kerja otot 
dan peredaran darah.  
3) Nutrisi lain-lain  
Selain vitamin dan mineral, masih banyak nutrisi mikro lain  
yang terdapat dalam cabai, seperti serat, gula, thiamine, 
riboflavin, niacin, falate, choline, fitosterol, beta karoten, dan 
lain-lain. (Neti Suriana. 2012: 21-32)   
5. Pemeliharaan Tanaman Cabai 
a. Semai Benih 
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Sebelum menanam cabai di lahan atau pot, hal yang harus 
dilakukan adalah penyemaian. Kelihatannya sederhana, tetapi jika tidak 
tahu caranya benih bisa tidak tumbuh dengan baik. Bahkan bisa tiba-
tiba mati. Standar mutu benih meliputi mutu fisik, mutu fisiologis, dan 
mutu genetik.  
1) Mutu fisik  
Penampilan benih bersih, warnanya terang dan mengkilap, 
tidak cacat, bernas, dan ukurannya normal.   
2) Mutu fisiologis  
Daya berkecambah tinggi. Idealnya 90% dan nilai minimal 
85%.  
3) Mutu genetik 
Keseragaman benih tinggi, berdasarkan kemurnian genetik dan 
standar hibridisasi dari jenis atau varietas yang digunakan.  
b. Memilih Benih 
Penanaman cabai berkualitas bagus menggunakan benih cabai 
yang dijual dalam kemasan, bersertifikat, dari produsen terpercaya, 
serta memiliki nama varietas yang jelas, dan jangan membeli benih 
yang kadaluarsa. Kini, umumnya para petani sudah menggunakan benih 
benih hibrida yang dikeluarkan oleh perusahaan benih, hanya sedikit 
petani yang menggunakan benih lokal. Progam pemuliaan tanaman 
untuk menghasilkan benih unggul belum efektif. Buktinya kita masih 
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bergantung kepada pihak swasta dan benih impor. Peranan dan 
dukungan pemerintah dalam hal ini masih perlu ditingkatkan.  
c. Media Semai  
Media tanam untuk menyemai benih sebaiknya remah, halus, 
tidak mudah memadat, dan yang lebih penting adalah kaya bahan 
organik. Syarat- syarat seperti itu kompos yang dicampur dengan tanah 
halus cukup dijadikan media semai benih cabai.  
Selain dapat dibuat sendiri, media semai dapat dibeli langsung 
dari toko pertanian. Media semai yang dijual biasanya berupa campuran 
dari berbagai bahan seperti tanah, pupuk kandang, dan arang sekam.  
d. Wadah Semai 
Syarat untuk wadah semai yaitu dapat menampung media semai 
dengan baik dan di bagian dasarnya berlubang sebagai tempat 
keluarnya air saat menyiram bibit yang mulai tumbuh. Saat ini, wadah 
yang umum digunakan tray yang banyak tersedia di toko-toko 
pertanian. Selain itu, plastik es dan polibag kecil dapat dijadikan 
alternatif wadah penyemaian. (Suryo Wiyono. 2012. 71-73).  
e. Menyemai Benih  
Langkah-langkah menyemai benih yaitu:  
1) Memasukkan media semai ke dalam wadah. 
2) Memastikan semua bagian wadah semai terisi penuh. 
3) Membuat lubang tanam menggunakan lidi sedalam 1,0 cm – 1,5 cm.  
4) Memasukkan benih satu per satu di setiap lubang tanam. 
28 
 
5) Menaburkan tanah halus secara merata di atas permukaan wadah 
semai untuk menutup benih.  
6) Melakukan penyiraman secara merata ke semua bagian wadah benih.  
7) Menempatkan wadah benih di tempat teduh.  
f. Memelihara Bibit  
Benih yang sudah disemai mulai berkecambah tujuh hari 
berikutnya. Bibit yang mulai tumbuh perlu disiram secara rutin agar 
pertumbuhannya tidak terhambat. Pemeliharaan benih umumnya 
dilakukan sekitar 5- 6 minggu setelah semai. Pada umur tersebut, bibit 
sudah memiliki 6- 8 helai daun.  
g. Pot  
Pot untuk cabai harus disesuaikan dengan lokasinya. Pot dapat 
berupa polibag, pot plastik, kaleng bekas, drum, atau ember. Ukuran pot 
juga beragam, mulai dari yang berdiameter 10 cm sampai 20 cm. 
Ukuran pot yang digunakan mempengaruhi hasil produksi. Pot yang 
berukuran besar akan menghasilkan produksi buah lebih banyak.  
Bagian dasar pot yang akan digunakan harus diberi lubang 4 – 8 
lubang untuk mencegah penggenangan air. 
h. Media Tanam  
Media tanam dapat berupa campuran tanah, pasir, sekam, dan 
pupuk kandang (kompos). Syarat bagi media tanam yang dipilih yaitu 
harus gembur, subur, serta bebas dari hama dan penyakit. Media yang 
umum digunakan adalah campuran tanah, pasir, dan pupuk kandang 
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dengan perbandingan 1:1:1 ata 2:2:1. Alternatif lain adalah campuran 
tanah, sekam, dan pupuk kandang dengan perbandingan 1:1:1 atau 
2:1:1. Media yang akan digunakan kemudian dicampur hingga rata. 
Mengukur keasaman media menggunakan pH meter atau kertas lakmus.  
i. Langkah-langkah menanam cabai di pot adalah:  
1) Memasukkan pecahan genting atau bata merah ke dalam pot dengan 
ketebalan 2 – 8 cm, setelah itu memasukkan media tanam.  
2) Membuat lubang tanam dengan tanam dengan tangan.  
3) Mencabut bibit dari wadah semai dengan hati-hati agar akar tanaman 
tidak rusak.  
4) Menanam bibit cabai tepat di tengah-tengah pot.  
5) Memadatkan media tanam di sekeliling tanaman cabai.  
6) Meletakkan pot di tempat yang cukup terkena sinar matahari 
sehingga pertumbuhannya optimal.  
j. Penyiraman  
Penyiraman saat musim kemarau dilakukan 2-3 hari sekali, 
tergantung kelembapaan medianya. Idealnya penyiraman dilakukan 
setiap 2 hari sekali. Cara menyiram yang baik, yakni air siraman harus 
keluar dari bawah pot. Ini menandakan media tanam sudah jenih air. 
Kandungan hara pupuk yang berlebih dapat ikut larut dan terbuang 
sehingga pH media tetap stabil. Media yang terlalu jenuh pupuk bisa 




6. Priming Benih     
Priming merupakan metode mempercepat dan menyeragamkan 
perkecambahan melalui pengontrolan penyerapan air sehingga 
perkecambahan terjadi. Priming membuat perkecambahan lebih dari 
sekedar imbibisi, yakni sedekat mungkin pada fase ketiga yakni fase 
pemanjangan akar pada perkecambahan. Selama priming keragaman 
dalam tingkat penyerapan awal dapat diatasi. Jenis priming yang sangat 
umum adalah osmoconditioning, dalam hal ini benih direndam dalam 
larutan dengan tekanan osmosis tinggi yaitu PEG. Hal ini karena PEG 
merupakan senyawa yang dapat menurunkan potensial osmotik larutan 
yang mampu mengikat air. (Budi Utomo. 2006: 22). 
Menurut Risdianto et al (1997), osmokonditioning menggunakan 
PEG (polyethylen glycol) 6000 – 5 bar dan KNO3 (potasium nitrate) – 10 
bar pada benih gmelina mampu meningkatkan potensi tumbuh maksimum, 
daya berkecambah serta kecepatan tumbuh. Perlakuan PEG dan KNO3 
pada tekanan osmotikum yang tepat lebih mengaktifkan semua potensi 
embrio sehingga proses perkecambahan dapat berlangsung dengan 
sempurna serta menghasilkan kecambah yang lebih baik. Damayanti 
(1994) menyatakan matrikonditioning dengan air pada benih bunga 
matahari yang belum mengalami penyimpanan mampu meningkatkan 




Conditioning merupakan perbaikan fisiologis dan biokimia dalam 
benih selama penundaan perkecambahan oleh potensial osmotik rendah, 
yang bertujuan mempercepat perkecambahan, menyerempakkan 
perkecambahan, memperbaiki presentase perkecambahan dan penampakan 
di lapang. Perlakuan benih  melalui osmoconditioning atau priming 
ternyata meningkatkan kemampuan benih, penampilan, keseragaman, dan 
hasil tanaman. 
Munifah (1997) telah melakukan penelitian tentang priming benih 
dengan merendam benih dalam larutan PEG. Dari hasil penelitian 
didapatkan bahwa priming dengan air dan PEG mampu meningkatkan 
daya berkecambah dan kecepatan berkecambah benih mutu sedang dan 
mutu rendah, mempercepat fase pertumbuhan vegetatif dan generatif, serta 
mampu meningkatkan komponen hasil, dan mutu benih yang dihasilkan. 
Menurut Brocklehurst, Dearman dan Drew (1984: 84), pemunculan 
yang lebih awal setelah priming dapat meningkatkan rata-rata berat 
tanaman wortel, seledri dan bawang serta menyebabkan kematangan yang 
lebih awal dan meningkatkan hasil bawang. Untuk tanaman yang diambil 
bagian vegetatifnya, priming dapat meningkatkan aktivitas fotosintetik per 
unit luas daun, memudahkan peningkatan produksi bobot kering dan hasil 
pada beberapa tanaman. 
Meningkatnya laju perkecambahan dan keseragaman pada benih 
yang diberi perlakuan priming akibat membaiknya proses metabolisme 
selama proses imbibisi menyebabkan metabolit yang dihasilkan meningkat 
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dan memacu perkecambahan, selain itu akibat adanya penyesuaian 
osmotik dan untuk benih yang dikeringkan ulang ada reduksi lag time 
untuk proses imbibisinya. Keberhasilan pengaruh priming tergantung pada 
jenis benih, jenis osmotikum, temperatur imbibisi, kadar atau potensial 
osmotiknya dan lamanya priming serta adanya O2 (Liming, Orecutt, dan 
Foster, 1992: 349). 
Osmotik priming merupakan suatu cara untuk meningkatkan 
perkecambahan dalam spektrum yang luas pada beberapa spesies tanaman, 
termasuk selada, seledri, wortel, kedelai, kacang pea dan jagung. Demikian 
juga efektif menurunkan waktu yang dibutuhkan untuk perkecambahan, 
munculnya semai dan meningkatkan ketahanan melawan pengaruh 
lingkungan, seperti temperatur rendah, tinggi atau cekaman garam 
(Liming, Orecutt, dan Foster, 1992: 350). 
Menurut Elly Eka. (2010), dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 
konsentrasi polyethylene glycol (peg) 6000 berpengaruh terhadap viabilitas 
benih juwawut (Setaria italica (L.) P. Beauvois), yaitu meningkatkan 
variabel persentase daya berkecambah, panjang hipokotil, dan waktu 
berkecambah. 
Menurut Khan, dkk. (1992: 41-47), matrik priming adalah perbaikan 
keadaan fisiologi dan biokimia pada benih selama penundaan 
perkecambahan dengan menggunakan medium padatan yang berpotensial 
matrik rendah dan potensial osmotik dapat diabaikan. Komponen potensial 
matrik dari carrier matrik bergantung pada tekstur, struktur dan kadar air 
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matrik tersebut. Prinsip kerjanya serupa dengan osmotik priming. 
Persyaratan sifat media yang dapat digunakan untuk matrik priming 
adalah: mempunyai potensial matrik tinggi dan potensial osmotik dapat 
diabaikan, daya larut dalam air rendah dan tetap utuh selama perlakuan, 
bahan inert – tidak beracun, kapasitas daya pegang air tinggi, kemampuan 
mengalirkan air tinggi, tetap kering dan tidak berserbuk, ukuran partikel, 
struktur dan daya serapnya seragam, luas permukaan besar, bulk value 
tinggi, bulk density rendah dan berkemampuan melekat pada permukaan 
benih. 
Perbedaan matrik dibanding osmo adalah kapasitas memegang air 
tinggi, sistem hantarannya dapat diduga, kerapatan ruangnya besar, dan 
memiliki sifat mencampur dengan baik. 
7. Polyethylene Glycol (PEG)   
Polyethylene Glycol (PEG) merupakan senyawa yang stabil, non 
ionik, polimer dalam air dan dapat digunakan dalam sebaran berat molekul 
yang luas. Polyethylene glycol juga merupakan salah satu jenis osmotikum 
yang biasa digunakan untuk menstimulasi kondisi kekeringan (Lawyer, 
1970: 81). 
Ciri-ciri PEG menurut Harris (1997: 2-3), yaitu akan menjadi kental 
jika dilarutkan, tidak berwarna dan berbentuk putih. Sedangkan PEG 
mempunyai sifat-sifat di antaranya : 
a. Larut dalam air 
b. Tidak larut dalam ethyleter, hexane, dan ethylene glycol 
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c. Tidak larut dalam air yang memiliki suhu tinggi 
d. Tidak beracun dan digunakan sebagai agen seleksi sifat ketahanan gen 
PEG juga disebut sebagai Polyethyleneoxide (PEO), Polyoxyethylene 
(POE) dan Polyoxirane. PEG bersifat larut dalam air dan menyebabkan 
penurunan potensial air. Besarnya penurunan air sangat bergantung pada 
konsentrasi penurunan berat molekul PEG. Keberhasilan osmotik priming 
ditentukan oleh Jumlah air yang masuk ke dalam benih potensial osmotik 
serta larutan yang digunakan.  
Priming benih merupakan sebuah teknik yang menghubungkan hidrasi 
sampai terjadi proses perkecambahan, akan tetapi tidak terjadi 
pertumbuhan. Priming membiarkan proses metabolik yang dibutuhkan 
untuk perkecambahan tanpa terjadi perkecambahan sesungguhnya. Benih 
direndam pada larutan PEG dalam jangka waktu tertentu, diharapkan dapat 
masuk ke dalam jaringan benih. PEG yang telah berada dalam jaringan 
benih sehingga air mudah masuk ke dalam benih sehingga proses 
pertumbuhan atau perkecambahan benih dapat terjadi. Air mudah masuk 
ke dalam benih karena potensial osmotik benih rendah yang disebabkan 
oleh potensial air di luar benih rendah. 
Beberapa kelebihan dari PEG yaitu mempunyai sifat dalam proses 
penyerapan air, sebagai selective agent di antaranya tidak toksik terhadap 
tanaman, larut dalam air, dan telah digunakan untuk mengetahui pengaruh 
kelembaban terhadap perkecambahan biji budidaya, bisa masuk ke dalam 
sel (intraseluler) dan juga dapat digunakan sebagai osmotikum pada 
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jaringan, sel ataupun organ. Senyawa PEG dengan berat molekul 6000 
mampu bekerja lebih baik pada tanaman daripada PEG dengan berat 32 
molekul yang lebih rendah, senyawa PEG mampu mengikat air. Besarnya 
kemampuan larutan PEG dalam mengikat air bergantung pada berat 
molekul dan konsentrasinya (Michael and Kauffmann, 1973: 914-916). 
8. Dormansi  
Dormansi benih berhubungan dengan usaha benih untuk menunda 
perkecambahannya, hingga waktu dan kondisi lingkungan memungkinkan 
untuk melangsungkan proses tersebut. Dormansi dapat terjadi pada kulit 
biji maupun pada embrio. Biji yang telah masak dan siap untuk 
berkecambah membutuhkan kondisi klimatik dan tempat tumbuh yang 
sesuai untuk dapat mematahkan dormansi dan memulai proses 
perkecambahannya. 
Berdasarkan bentuk dormansi, kulit biji impermeabel terhadap air 
(O2): 
a. Bagian biji yang impermeabel: membran biji, kulit biji, nukleos, 
pericarp, endocarp. 
b. Impermeabilitas dapat disebabkan oleh deposisi bermacam-macam 
substansi (misalnya cutin, suberin, lignin) pada membran.  
c. Kulit biji yang keras dapat disebabkan oleh pengaruh genetik maupun 
lingkungan. Pematahan dormansi kulit biji ini dapat dilakukan dengan 
skrifikasi mekanisme.  
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d. Bagian biji yang mengatur masuknya air ke dalam biji: mikrofil, kulit 
biji, raphe/hilum, strophiole, adapun mekanisme higoskopisnya diatur 
oleh hilum.  
e. Keluar masuknya O2 pada biji disebabkan oleh mekanisme dalam kulit 
biji. Dormansi karena hambatan keluar masuknya O2 melalui kulit biji 
ini dapat dipatahkan dengan perlakuan temperaturtinggi dan pemberian 
larutan kuat.  
9. Viabilitas Benih  
Produksi juwawut atau (Setaria italica (L.) P. Beauvois) dalam 
negeri yang semakin menurun disebabkan oleh banyak faktor. Salah satu 
faktor tersebut menurut Sutopo (2004) adalah rendahnya viabilitas 
juwawut sehingga biji sulit untuk berkecambah. Rendahnya viabilitas 
benih dapat diterangkan sebagai turunnya kualitas atau viabilitas benih. 
Kemunduran benih dapat disebabkan oleh kehabisan cadangan 
makanan, meningkatnya aktivitas enzim, meningkatnya asam lemak, 
permeabilitas membran, dan kerusakan-kerusakan membran kulit benih 
akibat dari penyimpanan terlalu lama (Justine, 2002). 
Kemunduran benih atau turunnya mutu benih yang diakibatkan oleh 
kondisi penyimpanan dan kesalahan dalam penanganan benih, merupakan 
masalah yang cukup utama dalam pengembangan tanaman khususnya 
tanaman juwawut. Kemunduran benih merupakan proses mundurnya mutu 
fisiologis benih yang menimbulkan perubahan menyeluruh dalam benih 
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baik secara fisik, fisiologis, maupun biokimia yang mengakibatkan 
menurunnya viabilitas benih (Rusmin, 2008). 
Kadar air benih merupakan salah satu faktor yang sangat 
mempengaruhi benih dalam penyimpanan. Kadar air benih yang tinggi 
dapat menyebabkan terjadinya penurunan viabilitas benih, begitu juga 
sebaliknya, kadar air benih terlalu rendah 3%-5% dapat menyebabkan 
penurunan laju perkecambahan benih, benih menjadi keras, sehingga pada 
waktu dikecambahkan benih tidak dapat berimbibisi dan dapat 
menyebabkan kematian embrio (Kuswanto, 1996). Untuk mengatasi 
permasalahan kemunduran mutu benih baik yang diakibatkan oleh faktor 
penyimpanan maupun oleh faktor kesalahan dalam penanganan benih, 
perlu dilakukan dengan metode priming (Basu dan Rudrapal,1982). 
10. Strses Air 
Kebutuhan air bagi tumbuhan berbeda-beda, tergantung jenis 
tumbuhan dan fase pertumbuhannya. Pada musim kemarau, tumbuhan 
sering mendapatkan cekaman air (water stress) karena kekurangan pasokan 
air di daerah perakaran dan laju evapotranspirasi yang melebihi laju 
absorbsi air oleh tumbuhan (Levitt, 1980). 
Sebaliknya pada musim penghujan, tumbuhan sering mengalami 
kondisi jenuh air. Perakaran tumbuhan tumbuh ke dalam tanah yang 
lembab dan menarik air sampai tercapai potensial air kritis dalam tanah. 
Air yang dapat diserap dari tanah oleh akar tumbuhan disebut air yang 
tersedia. Air yang tersedia merupakan perbedaan antara Jumlah air dalam 
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tanah pada kapasitas lapang dan Jumlah air dalam tanah pada persentase 
pelayuan permanen. Air pada kapasitas lapang adalah air yang tetap 
tersimpan dalam tanah yang tidak mengalir ke bawah karena gaya gavitasi; 
sedangkan air pada persentase pelayuan permanen adalah apabila pada 
kelembaban tanah tersebut tumbuhan yang tumbuh di atasnya akan layu 
dan tidak akan segar kembali dalam atmosfer dengan kelembaban relatif 
100% (Gardner et al., 1991). 
Air seringkali membatasi pertumbuhan dan perkembangan tanaman 
budidaya. Respon tumbuhan terhadap kekurangan air dapat dilihat pada 
aktivitas metabolismenya, morfologinya, tingkat pertumbuhannya, atau 
produktivitasnya. Pertumbuhan sel merupakan fungsi tanaman yang paling 
sensitif terhadap kekurangan air. Kekuranganmair akan mempengaruhi 
turgor sel sehingga akan mengurangi pengembangan sel, sintesis protein, 
dan sintesis dinding sel (Gardner et al., 1991). 
Pengaruh kekurangan air selama tingkat vegetatif adalah 
berkembangnya daun-daun yang ukurannya lebih kecil, yang dapat 
mengurangi penyerapan cahaya. Kekurangan air juga mengurangi sintesis 
klorofil dan mengurangi aktivitas beberapa enzim (misalnya nitat 
reduktase). Kekurangan air justru meningkatkan aktivitas enzim-enzim 
hidrolisis (misalnya amilase) (Hsiao et al. dalam Gardner et al. 1991). 
Cekaman kekeringan dapat menurunkan tingkat produktivitas 
(biomassa) tanaman, karena menurunnya metabolisme primer, penyusutan 
luas daun dan aktivitas fotosintesis. Penurunan akumulasi biomassa akibat 
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cekaman air untuk setiap jenis tanaman besarnya tidak sama. Hal tersebut 
dipengaruhi oleh tanggap masing-masing jenis tanaman. Penurunan 
akumulasi biomasaa tanaman obat jenis pegagan (Centella asiatica L.) 
mencapai 48,9% pada cekaman kekeringan 50% kapasitas lapang (KL) 
dan tidak mampu tumbuh pada cekaman air 40% KL (Rahardjo et al., 
1999). 
Penurunan akumulasi biomassa tanaman tempuyung (Sonchus 
arvensis L.) mencapai 52,8% pada cekaman air sebesar 50% KL 
dibandingkan dengan cekaman air 80. Tanaman tempuyung yang ditanam 
pada kondisi kering dengan intensitas cahaya penuh, kadar flavonoidnya 
lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman yang ditanam pada daerah 
iklim basah dan di bawah naungan. Tanaman tempuyung yang mendapat 
cekaman air sebesar 60% kapasitas lapang, kadar flavonoidnya mencapai 
dua kali lipat dibandingkan dengan tanaman yang tidak terkena cekaman 
(Rahardjo dan Darwati, 2000). 
Berdasarkan faktor genetiknya, daya adaptasi tumbuhan terhadap 
cekaman lingkungan berbeda-beda. Hidayati dalam Sukarman, dkk. (2000) 
mengatakan bahwa Vicia faba yang diberi perlakuan cekaman kekeringan 
akan menunjukkan respon fisiologis daun yaitu menutupnya stomata, 
menurunnya Jumlah dan luas daun. Respon fisiologis akar (bobot kering 
akar, Jumlah dan efektivitas bintil akar) menurun pesat dengan 
meningkatnya cekaman kekeringan. Pada tanaman kedelai, ketahanan 
tanaman terhadap cekaman kekeringan ditandai dengan sistem perakaran 
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yang lebih baik, dan kemampuan pengaturan osmotik dan meningkatnya 
kandungan prolin pada daun (Hanim dalam Sukarman,dkk., 2000). 
Pada tanaman tapak dara (Vinca rosea L.) cekaman kekeringan 40% 
dan 60% kapasitas lapang menurunkan pertumbuhan dan biomassa 
tanaman secara nyata (Sukarman, dkk., 2000). 
11. Konsep Air Tersedia 
Dalam membicarakan air tanah, sering kali orang 
menghubungkannya dengan kemampuan tanaman untuk mengisap 
(mengabsorpsi) air. untuk ini dikenal istilah kapasitas lapangan (field 
capasity) dan titik layu (wilting point). Di samping itu dikenal juga istilah 
kapasitas penyimpanan air, KPA, water holding capasity. Kapasitas 
Penyimpanan Air (KPA) adalah Jumlah air maksimum yang dapat 
disimpan oleh suatu tanah. Keadaan ini dapat kita capai jika kita memberi 
air pada tanah sampai terjadi kelebihan air, setelah itu kelebihan airnya 
dibuang. Jadi pada keadaan ini semua rongga terisi air. 
Setelah semua pori terisi udara (tercapai kapasitas penyimpanan air 
maksimum), pemberian air kita hentikan. Karena adanya gaya gavitasi, 
gerakan air tanah tetap berlangsung. Gerakan ini makin lama makin 
lambat, dan setelah 2-3 hari gerakan tersebut praktis berhenti. Pada 
keadaan ini air tanah dalam keadaan kapasitas lapangan. Jika proses 
kehilangan air dibiarkan berlangsung terus, pada suatu saat akhirnya 
kandungan air tanah sedemikian rendahnya sehingga energi potensialnya 
sangat tinggi dan mengakibatkan tanaman tidak mampu menggunakan air 
41 
 
air tanah tersebut. Hal ini ditandai dengan layunya tanaman terus menerus, 
oleh karena itu keadaan air tanah pada keadaan ini disebut Titik Layu 
Permanen (Permanent Wilting Point).  
Air tanah yang berada di antara kapasitas lapang dan titik layu 
merupakan air yang dapat digunakan oleh tanaman, oleh karena itu disebut 
air tersedia (available water). (Titiek Islami dan Hadi Utomo. 1995: 63). 
Kerangka pikir pada penelitian ini disajikan pada gambar 2 berikut 
ini.  















Gambar 2. Diagam Alir Kerangka Pikir  
Osmotik Priming PEG 
Kualitas Benih 















Risiko Menanam Cabai Cukup 
Tinggi (Hama Penyakit) 






Terjadinya harga cabai yang mahal dikarenakan oleh persediaan cabai di 
pasaran yang terbatas, sedangkan kebutuhan konsumen yang tinggi. Produksi 
cabai tidak bisa mengimbangi adanya kebutuhan cabai oleh konsumen karena 
risiko menanam cabai yang dialami oleh para petani cabai yang cukup tinggi.   
Osmotik priming merupakan teknik perendaman benih pada larutan 
osmotikum. Osmotik Priming menggunakan PEG terbukti dapat 
meningkatkan mutu benih tanaman, menyebabkan terjadinya penguatan 
membran plasma, memperkecil kehilangan elektrolit, meningkatkan 
perkecambahan, kekuatan semai, serta meningkatkan rata-rata berat tanaman.  
Pengujian ketahanan tanaman, peneliti memberikan stres air ke dalam 
media tanam yang digunakan untuk menanam cabai, karena air merupakan 
salah satu faktor lingkungan yang berpengaruh pada pemeliharaan tanaman. 
Volume kapasitas lapang air yang diukur dalam polibag yang 
digunakan saat penelitian adalah 600 mL, namun pada penelitian ini diberikan 
perlakuan dengan penyiraman dengan volume kurang dari dari kapasitas 
lapang (300 mL) dan lebih dari kapasitas lapang (900 mL). Kandungan air 
yang diserap ke dalam tanah akan berpengaruh pada kandungan unsur hara 
tanah. Adanya perlakuan stres tersebut dapat diketahui performa tanaman 
cabai yang berada dalam kondisi stres air kurang dari kapasitas lapang dan 
stres air lebih dari kapasitas lapang.  Hal itu dapat dilihat dari tinggi tanaman, 
Jumlah daun, berat segar dan bobot kering pada akar maupun tajuk tanaman 




C. Hipotesis  
1. Teknik perlakuan priming menggunakan larutan PEG 6000 dengan 
konsentrasi 225 g/L dan 250 g/L pada benih cabai berpengaruh terhadap 
performa tanaman cabai berupa tinggi tanaman, Jumlah daun, berat segar, 
dan bobot kering tanaman cabai merah keriting helix F- 1 (Capsicum 
annuum L. ).  
2. Semakin tinggi konsentrasi PEG yang diujikan pada benih cabai saat 
perlakuan priming, maka hasil performa yang ditunjukkan akan semakin 





















A. Waktu dan Tempat Penelitian  
1. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan sejak tanggal 14 Desember 2013 sampai 
27 Februari 2014 dengan rincian sebagai berikut:  
a. Pengamatan di Laboratorium Biologi Dasar FMIPA UNY meliputi 
perlakuan osmotic priming pada benih yang dilaksanakan tanggal 18 
Desember 2013 sampai dengan tanggal 21 Januari 2014.  
b. Penyemaian benih cabai dan pengamatan saat budidaya tanaman 
cabai di lapangan (geen house) meliputi pengukuran tinggi tanaman 
dan penghitungan Jumlah daun dilaksanakan sejak tanggal 15 - 27 
Februari 2014.  
c. Pengukuran berat segar dan bobot kering maupun rasio tajuk per 
akar tanaman cabai di Laboratorium Biologi Dasar FMIPA UNY 
pada tanggal  28 Februari sampai dengan tanggal 2 Maret 2014.  
2. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di dua tempat yaitu di Laboratorium 
Biologi Dasar FMIPA UNY dan di lapangan (geen house) yang beralamat 
di Prawirotaman MG III/ 688 Yogyakarta.  
B. Populasi daan Sampel Penelitian   
1. Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh cabai merah keriting 




 Sampel penelitian ini adalah cabai merah keriting helix F-1 
(Capsicum annuum L. ) dengan perlakuan priming yang telah dibibitkan, 
lalu diambil sebanyak 27 bibit dengan tinggi yang hampir sama dan 
ditanam ke dalam 9 polibag yang telah berisi media.  
C. Variabel Penelitian  
1. Variabel Kontrol 
Pemberian pupuk paada tanaman cabai. 
2. Variabel Bebas 
a. Variasi volume air saat penyiraman pada tanaman cabai dengan 
volume 300 mL, 600 mL, 900mL. 
b. Variasi kadar larutan PEG 6000 yang diberikan pada perlakuan 
priming benih cabai (Capsicum annuum L. ) yaitu 0%, 22,5%, dan 
25%.  
3. Variabel Tergayut 
Performa tanaman cabai yang diamati yaitu berupa pertumbuhan 
dan perkembangannya dilihat dari tinggi per 2 minggu, Jumlah daun 
per 2 minggu, berat segar dan bobot kering, serta rasio akar per tajuk 
di akhir pengamatan.  
4. Variabel Pengganggu 
a. Kadar pH dalam tanah 
b. Intensitas cahaya matahari 
c. Kelembaban udara 
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d. Suhu udara 
D. Desain Penelitian  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak 
lengkap dua faktor. Penelitian ini dirancang dlam dua tahapan. Tahap pertama 
dilakukan priming dengan larutan PEG 6000 di Laboratorium Biologi Dasar 
FMIPA UNY yaitu dengan memberikan tiga perlakuan.  
Perlakuan pertama benih cabai tidak diberi perlakuan priming dengan 
larutan PEG 6000 yang disebut sebagai kontrol. Perlakuan kedua dan 
perlakuan ketiga benih diberi perlakuan priming dengan larutan PEG 6000 
dengan konsentrasi 22,5% dan 25%. Benih cabai direndam dalam larutan 
osmotikum tersebut selama 4 hari. Adapun besarnya pemberian konsentrasi 
larutan PEG 6000 ditentukan berdasarkan penelitian sebelumnya tentang 
viabilitas benih cabai terbaik yang diberi perlakuan priming, penelitian ini 
dilakukan oleh Milatul Cholifah tahun 2014.  
Pada tahap kedua yaitu pembibitan dan penanaman di lapang (geen 
house) selama 3 minggu, selanjutnya bibit cabai ditanam ke dalam polibag, 
masing-masing ditanami 3 tanaman cabai. Seluruh perlakuan yang diujikan 
diulang sebanyak tiga kali. 3 minggu setelah tanam, tanah yang digunakan 
diberi stres air dengan penyiraman air volume 300 mL, 600 mL, dan 900 mL. 
Saat usia tanaman cabai mencapai usia ini dilakukan pencatatan tinggi 
tanaman dan Jumlah daun tanaman cabai. Saat tanaman cabai mencapai usia 
5 mst  dan 7 mst juga dilakukan pencatatan pengukuran tinggi dan Jumlah 
daun tanaman cabai juga seperti usia 3 mst. Hanya saja saat usia 7 sisa 
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tanaman ditimbang berat segar maupun bobot keringnya, brangkasan, tajuk 
dan akar, serta rasio akar per tajuk. Pengukuran bobot kering tanaman dengan 
dioven pada temperatur 70
0
C, dalam waktu 48 jam. 
Merencanakan dan mempersiapkan bahan dan peralatan: 
a. Alat-alat yang dibutuhkan: 
1) Gelas petri 2 buah 
2) Pipet tetes 2 buah 
3) Gelas ukur 3 buah 
4) Oven 
5) Timbangan analitik 





11) Kertas saring 
12) Asbes plastik untuk atap 
13) Paranet 
14) Botol air mineral 
15) Keranjang plastik 
16) Kertas label 
17) Termometer 
19) pH meter 
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20) Lux meter 
b. Bahan: 
1) Benih cabai merah (Capsicum annuum L.) 
2) Akuades 
3) Bubuk PEG 6000 
4) Air 
5) Tanah 
6) Pasir halus 
7) Pupuk organik 
E. Prosedur Penelitian  
Tahap Persiapan  
1. Perlakuan Priming 
a. Menyiapkan semua alat dan bahan yang dibutuhkan yaitu gelas 
petri,gelas ukur, pipet, alat tulis, kamera, plastik, kertas label, dan kertas 
saring, benih cabai merah keriting helix (Capsicum annuum L.), akuades 
dan bubuk PEG. 
b. Meletakkan 1 lembar kertas saring ke dalam gelas petri untuk alas. 
c. Membuat larutan osmotik priming berupa larutan PEG 22,5% dan 25% 
dengan cara melarutkan bubuk PEG ke dalam akuadesh. Kadar PEG 
sebesar 22,5% dan 25%  diambil berdasarkan penelitian sebelumnya oleh 




d. Merendam benih cabai dalam larutan osmotikum dengan konsentrasi 
PEG sebesar 22,5% dan 25% selama 3 hari di Laboratorium Biologi 
Dasar. 
e. Mencuci benih dengan menggunakan air untuk dibibitkan di lapangan. 
2. Pembibitan  
a. Menyemaikan benih cabai yang telah diberi perlakuan priming ke dalam 
3 tempat baki keranjang yang telah disediakan. Keranjang yang 
digunakan telah dilapisi kertas dan diberi media penyemaian berupa 
campuran tanah dan pupuk organik setinggi 10 cm diukur dari ukuran 
alas pada baki. Media yang digunakan adalah tanah dengan campuran 
kompos, pasir dan pupuk kandang. 
b. Setelah benih ditanam dalam media lalu pada bagian atas media tanah 
ditaburi pasir. 
c. Pembibitan diuji di lapangan selama 3 minggu. 
3. Penanaman pada Polibag 
a. Memilih tanaman cabai dengan tinggi yang relatif sama. 
b. Memindahkan tanaman cabai ke dalam polybag, masing-masing polibag 
ditanami sebanyak 3 tanaman cabai. 
c. Pada saat memindahkan harus hati-hati jangan sampai akar cabai 
patah/rusak. 
4. Pengukuran Kapasitas Lapang  




b. Mencampurkan antara tanah, pasir, dan pupuk kandang dengan 
perbandingan 1:1:1. Berat total media tanam 900 gam.  
c. Menuangkan air sebanyak 900 mL ke dalam media tanam yang berada di 
dalam pot dengan memberikan saringan di bawah pot, sehingga air dapat 
melewati media tanam. 
d. Bagian bawah pot diberikan wadah untuk tampungan air. 
e. Menunggu air hingga tetesan terakhir dengan waktu 20 menit sebanyak 
300 mL.   
f. Menghitung air yang berada di dalam media tanam dengan cara air yang 
dituangkan ke media tanam dikurangi air yang berada di dalam wadah 
tampungan yaitu 900 mL – 300 mL = 600 mL. 
g. Kapasitas lapang pada polibag ukuran diameter 20 cm adalah 600 mL.  
5. Pemberian Perlakuan Stres Air  
a. Tanaman cabai usia 3  minggu dengan tinggi yang sama dipindah 
tanamkan dari baki tempat pembibitan ke dalam polibag.  
b. Tanaman cabai usia 6 minggu diberikan perlakuan pemberian stres air.  
c. Tanaman cabai dengan kode S1 diberikan air sebanyak 300 mL. 
d. Tanaman cabai dengan kode S2 diberikan air sebanyak 600 mL. 
e. Tanaman cabai dengan kode S3 diberikan air sebanyak 900 mL.  
6. Pengambilan Data 
a. Pada saat tanaman cabai berusia 3 mst. dilakukan pengukuran tinggi 
tanaman dan penghitungan Jumlah daun. Kemudian usia 5 mst dan 7 
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mst. Melakukan pengambilan data yang sama pula yaitu berupa 
pengukuran tinggi tanaman dan penghitungan Jumlah daun. 
b. Pada pengukuran terakhir mengambil sisa tanaman yang masih hidup 
untuk diukur berat segar maupun bobot keringnya. Pengukuran bobot 
kering tanaman dengan dioven terlebih dahulu dengan temperatur 
sebesar 70
0
C, dalam waktu 2 x 24 jam. 
7. Mencatat hasil pengamatan, menganalisis dan membahas. 
F. Obyek Penelitian  
Obyek Penelitian ini adalah tanaman cabai merah keriting helix 
(Capsicum annuum L.).  
G. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian 
eksperimen ini adalah dengan praktek secara langsung yaitu dengan 
melakukan secara langsung teknik osmotic priming di Laboratorium Biologi 
Dasar, kemudian dibudidayakan di lapangan dan mengambil data sesuai 
parameter yang telah ditentukan. 
H. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian ini meliputi alat-alat dan bahan standar yang 
digunakan di laboratorium yaitu bubuk PEG 6000, akuades, timbangan 
analitik, kertas saring, petridish, plastik, gelas petri, pipet tetes, gelas ukur, 
oven, alat tulis, kertas saring dan termometer suhu, sedangkan untuk di 
lapangan seperti polybag, media tanam yang meliputi tanah, pasir halus, 
pupuk kandang dan pupuk organik, kertas saring, asbes plastik untuk atap, 
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paranet, botol air mineral, keranjang plastik, larutan asam cuka, soil tester, pH 
meter, juga alat-alat perekap data seperti buku catatan lapangan serta alat 
dokumentasi seperti kamera merk Lenovo dan Nikon. 
I. Teknik Analisis Data  
Teknis analisis data pada penelitian eksperimen ini diolah secara 
deskriptif. Hasil pengamatan akan dianalisis menggunakan analisis sidik 
ragam Anova, kemudian apabila berpengaruh nyata diteruskan menguji beda 
antara rata-rata perlakuan dengan uji jarak berganda Duncan (Duncan’s 

















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Pengaruh Teknik Priming Menggunakan Larutan PEG 6000 terhadap 
Perkecambahan Awal Tanaman Cabai (Capsicum annuum L. ) 
Pada minggu pertama dilakukan pembibitan, benih cabai sudah mulai 
berkecambah meskipun Jumlahnya hanya sedikit. Total benih yang 
dibibitkan dalam peelitian ini adalah 45 benih. Pada perlakuan kontrol 
belum ada bibit cabai yang tumbuh, pada perlakuan dengan perendaman 
PEG 22,5% terdapat 23 bibit cabai yang mulai tumbuh, dan perlakuan 
terakhir pada perendaman benih dalam PEG 25% terdapat 32 bibit yang 
tumbuh. Berikut adalah pembibitan pada minggu pertama yang dapat dilihat 
pada gambar 3.  
   
Gambar 3. Pembibitan pada Minggu Pertama 
 
2. Pengaruh Teknik Priming Menggunakan Larutan PEG 6000 terhadap 
Performa Tanaman Cabai (Capsicum annuum L. ) 
a. Pengaruh Priming terhadap Jumlah Daun Tanaman Cabai (Capsicum 
annuum L. ) 
Berikut ini adalah hasil penelitian penghitungan parameter Jumlah 
daun tanaman cabai (Capsicum annuum L. ) menggunakan uji ragam one 
way Anova. Data hasil penelitian parameter Jumlah daun tanaman cabai 
disajikan dalam Tabel 3 di bawah ini.  
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Tabel 3. Data Hasil Pengukuran Jumlah Daun Tanaman Cabai (Capsicum. 
annuum L. ) dengan Uji Ragam Anova.  
 Parameter (Jumlah Daun) 













































































P1S2 8.67 7.67 13.67 
P1S3 9.00 8.33 15.00 
P2S1 11.33 9.00 22.33 
P2S2 8.33 7.00 13.33 
P2S3 9.67 8.00 17.33 
P3S1 15.33 11.33 33.33 
P3S2 9.00 8.00 15.33 
P3S3 11.00 9.00 21.00 
Rerata  9.71  8.18  18.04  
Keterangan: 
P1 : kontrol (kons. PEG 0 %) 
P2 : kons. PEG 22.5% 
P3 : kons. PEG 25% 
S1 : volume air 600 mL 
S2 : volume air 300 mL 
S3 : volume air 900 mL 
P*S : Interaksi konsentrasi PEG dengan volume air  
mst : minggu setelah tanam 
 
Berdasarkan hasil analisis uji ragam anova di atas dapat diketahui 
nilai signifikansi pada parameter Jumlah daun tanaman cabai usia 3 mst, 5 
mst, dan 7 mst. Nilai signifikansi pada perlakuan pemberian PEG adalah 
0.004, 0.024, dan 0.000. Nilai tersebut adalah signifikan dan berbeda nyata 
karena kurang dari taraf kesalahan 5%. Hal ini dapat dijelaskan bahwa 
adanya pemberian perlakuan PEG pada tanaman cabai memberikan 
pengaruh pada parameter Jumlah daun tanaman cabai. Artinya perlakuan 
priming dengan pemberian PEG 22.5% dengan PEG 25% menunjukkan 
adanya peningkatan Jumlah daun yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
tanpa perlakuan priming PEG (kontrol).  
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Nilai signifikansi usia 3 mst, 5 mst, dan 7 mst pada perlakuan 
pemberian volume air adalah 0.085, 0.387, 0.003. Artinya nilai 
signifikansi 0.085 dan 0.387 saat usia 3 mst dan 5 mst adalah tidak 
signifikan, sehingga tidak berbeda nyata karena nilai signifikansi lebih 
besar dari taraf kesalahan 5%. Hal ini menunjukkan bahwa saat usia 3 mst 
dan 5 mst, pemberian volume air belum memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap Jumlah daun tanaman cabai. Tetapi saat usia 7 mst, 
nilai signifikansi menunjukkan 0.003, artinya signifikan dan berbeda 
nyata. Karena nilai signifikansi kurang dari taraf kesalahan 5%, sehingga 
memberikan pengaruh terhadap Jumlah daun tanaman cabai. Artinya 
perlakuan pemberian volume air 300 mL (kurang dari kapasitas lapang) 
dan volume air 900 mL (lebih dari kapasitas lapang) memberikan 
pengaruh yang nyata terhadap Jumlah daun tanaman cabai.  
Nilai signifikansi usia 3 mst, 5 mst, dan 7 mst pada interaksi 
perlakuan pemberian PEG dengan pemberian volume air adalah 0.022, 
0.044, 0.007. artinya nilai tersebut adalah signifikan dan berbeda nyata 
karena kurang dari taraf kesalahan 5%. Hal ini dapat dijelaskan bahwa 
adanya interaksi perlakuan PEG dengan volume air pada tanaman cabai 
memberikan pengaruh pada parameter Jumlah daun tanaman cabai bila 
dibandingkan dengan kontrol. Hasil penelitian interaksi perlakuan 
pemberian PEG dengan pemberian volume terhadap parameter Jumlah 




Gambar 4. Gafik Jumlah Daun  
Keterangan:  
P1 : kontrol (kons. PEG 0 %) 
P2 : kons. PEG 22.5% 
P3 : kons. PEG 25% 
S1 : volume air 600 mL 
S2 : volume air 300 mL 
S3 : volume air 900 mL 
mst : minggu setelah tanam 
 
Pada gambar 4 di atas menunjukkan adanya peningkatan Jumlah 
daun dari usia 3 mst hingga 7 mst. Jumlah daun yang paling banyak 
ditunjukkan dengan angka 33.33 dapat dilihat saat usia 7 mst pada 
perlakuan PEG 25% dengan volume air 600 mL (P3S1). Hal ini 
menunjukkan bahwa pemberian PEG 25% memberikan pengaruh terhadap 
Jumlah daun tanaman cabai, sehingga hasilnya memiliki rerata yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan pemberian PEG 22.5% dan kontrol.  
Sedangkan nilai terendah ditunjukkan oleh pemberian perlakuan PEG 0% 
dengan volume air 600 mL (P1S1). Nilai terendah ini ditunjukkan dengan 
angka 11 saat usia 7 mst. Hal ini sangat wajar karena tidak diberikan 
perlakuan apapun terhadap benih tanaman cabai. Berikut adalah hasil 
penelitian tentang perbandingan efek pemberian PEG terhadap parameter 



















































 Tabel 4. Data Perlakuan Konsentrasi PEG dengan Post HocTest 
Perlakuan 
Parameter (Jumlah Daun) 
3 mst 5 mst 7 mst 
P1 
P2 0.087 0.266 0.040 
P3 0.001 0.008 0.000 
P2 
P1 0.087 0.266 0.040 
P3 0.057 0.079 0.013 
P3 
P1 0.001 0.008 0.000 
P2 0.057 0.079 0.013 
Keterangan:  
P1 : kontrol (kons. PEG 0%) 
P2 : kons. PEG 22.5% 
P3 : kons. PEG 25%  
mst : minggu setelah tanam 
Berdasarkan Tabel 4 di atas dapat disimpulkan bahwa saat tanaman 
cabai usia 7 mst, perlakuan pertama pemberian PEG 0% dibandingkan 
dengan pemberian PEG 22.5% menunjukkan nilai signifikansi 0.040. 
Sedangkan pemberian PEG 0% dibandingkan pemberian PEG 25% 
menunjukkan nilai 0.000. Kedua nilai tersebut adalah signifikan dan 
berbeda nyata. Artinya kedua perlakuan pada perlakuan pertama ini 
memberikan pengaruh terhadap Jumlah daun tanaman cabai karena taraf 
kesalahan kurang dari 5%. Tetapi perlakuan kontrol (PEG 0%) terhadap 
pemberian PEG 25% lebih memberikan pengaruh dibandingkan dengan 
perlakuan kontrol (PEG 0%) terhadap pemberian PEG 22.5%.  
Perlakuan kedua dapat diketahui bahwa pemberian PEG 22.5% 
dibandingkan dengan pemberian PEG 0% (kontrol) menunjukkan nilai 
signifikansi 0.040. Sedangkan pemberian PEG 22.5% dibandingkan 
dengan pemberian PEG 25% menunjukkan nilai signifikansi 0.013.  Kedua 
nilai tersebut adalah signifikan dan berbeda nyata. Artinya kedua 
perlakuan pada perlakuan kedua ini sama-sama memberikan pengaruh 
terhadap Jumlah daun tanaman cabai dengan taraf kesalahan 5%. Tetapi 
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perlakuan pemberian PEG 22.5% terhadap PEG 25% lebih memberikan 
pengaruh daripada pemberian PEG 22.5% terhadap kontrol (PEG 0%).  
Perlakuan ketiga dapat diketahui bahwa pemberian PEG 25% 
dibandingkan dengan pemberian PEG 0% (kontrol) menunjukkan nilai 
siginfikansi 0.000. Sedangkan pemberian PEG 25% dibandingkan 
pemberian PEG 22.5% menunjukkan nilai signifikansi 0.013. Kedua nilai 
tersebut adalah signifikan dan berbeda nyata. Artinya kedua perlakuan 
pada perlakuan ketiga ini sama-sama memberikan pengaruh terhadap 
Jumlah daun tanaman cabai dengan taraf kesalahan 5%. Tetapi perlakuan 
pemberian PEG 25% terhadap kontrol lebih memberikan pengaruh 
daripada PEG 25% terhadap 22.5%.  
Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa adanya perlakuan  pemberian 
kadar PEG memberikan pengaruh terhadap Jumlah daun. Adanya 
perlakuan pemberian PEG 22.5% memberikan pengaruh terhadap Jumlah 
daun dibandingkan dengan kontrol. Sedangkan perlakuan pemberian PEG 
25% lebih memberikan pengaruh terhadap Jumlah daun tanaman cabai 
dibandingkan dengan pemberian PEG 22.5%. Sehingga dari data tersebut 
dapat disimpulkan bahwa perlakuan pemberian PEG 25% lebih 
memberikan pengaruh terhadap Jumlah daun tanaman cabai dibandingkan 
dengan pemberian PEG 22.5% dan kontrol. Berikut adalah hasil penelitian 
tentang perbandingan efek pemberian volume air terhadap parameter 




Tabel. 5 Data Perlakuan Volume Air dengan Post Hoc Test  
Perlakuan 
Parameter (Jumlah Daun) 
3 mst 5 mst 7 mst 
S1 
S2 0.029 0.266 0.001 
S3 0.272 0.008 0.040 
S2 
S1 0.029 0.226 0.001 
S3 0.229 0.079 0.084 
S3 
S1 0.272 0.008 0.040 
S2 0.229 0.079 0.084 
Keterangan:  
S1 : volume air 600 mL 
S2 : volume air 300 mL 
S3 : volume air 900 mL 
mst : minggu setelah tanam  
 
Berdasarkan Tabel 5 di atas dapat disimpulkan bahwa saat tanaman 
cabai usia 7 mst, perlakuan pertama pemberian volume air 600 mL 
dibandingkan dengan pemberian volume air 300 mL menunjukkan nilai 
signifikansi 0.001. Sedangkan pemberian volume air 600 mL 
dibandingkan pemberian volume air 900 mL menunjukkan nilai 0.040. 
Kedua nilai tersebut adalah signifikan dan berbeda nyata. Artinya kedua 
perlakuan pada perlakuan pertama ini memberikan pengaruh terhadap 
Jumlah daun tanaman cabai karena taraf kesalahan kurang dari 5%. Tetapi 
perlakuan kontrol (volume air 600 mL) terhadap pemberian volume air 
300 mL lebih memberikan pengaruh dibandingkan dengan perlakuan 
kontrol (volume air 600 mL) terhadap pemberian volume air 900 mL. 
Perlakuan kedua dapat diketahui bahwa pemberian volume air 300 
mL dibandingkan dengan pemberian volume air 600 mL (kontrol) 
menunjukkan nilai signifikansi 0.001. Hal ini menunjukkan signifikan dan 
berbeda nyata. Artinya pada perlakuan ini, pemberian volume air 300 mL 
yang dibandingkan dengan pemberian volume air 600 mL (kontrol) 
memberikan pengaruh terhadap Jumlah daun pada tanaman cabai. 
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Sedangkan pemberian volume air 300 mL dibandingkan dengan pemberian 
volume air 900 mL menunjukkan nilai signifikansi 0.084. Hal ini 
menunjukkan tidak signifikan karena nilai signifikansi lebih dari taraf 
kesalahan 5%. Sehingga perlakuan pemberian volume air 300 mL terhadap 
pemberian volume air 900 mL tidak memberikan pengaruh terhadap 
Jumlah daun tanaman cabai.  
Perlakuan ketiga dapat diketahui bahwa perlakuan pemberian 
volume air 900 mL  dibandingkan dengan pemberian volume air 600 mL 
(kontrol) menunjukkan nilai siginfikansi 0.040. Hal ini menunjukkan 
signifikan dan berbeda nyata. Artinya pada perlakuan ini, pemberian 
volume air 900 mL yang dibandingkan dengan pemberian volume air 600 
mL (kontrol) memberikan pengaruh terhadap Jumlah daun pada tanaman 
cabai. Sedangkan pemberian volume air 900 mL dibandingkan pemberian 
volume air 300 mL menunjukkan nilai signifikansi 0.084. Hal ini 
menunjukkan tidak signifikan karena nilai signifikansi lebih dari taraf 
kesalahan 5%. Sehingga perlakuan pemberian volume air 900 mL terhadap 
pemberian volume air 300 mL tidak memberikan pengaruh terhadap 
Jumlah daun tanaman cabai. 
Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa adanya perlakuan  pemberian 
volume air memberikan pengaruh terhadap Jumlah daun. Adanya 
perlakuan pemberian volume air 900 mL (lebih dari kapasitas lapang) 
memberikan pengaruh terhadap Jumlah daun dibandingkan dengan 
kontrol. Sedangkan perlakuan pemberian volume air 300 mL (kurang dari 
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kapasitas lapang) lebih memberikan pengaruh terhadap Jumlah daun 
tanaman cabai dibandingkan dengan pemberian volume air 900 mL. 
Sehingga dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa perlakuan pemberian 
volume air 300 mL (kurang dari kapasitas lapang) lebih memberikan 
pengaruh terhadap Jumlah daun tanaman cabai dibandingkan dengan 
pemberian volume air 900 mL (lebih dari kapasitas lapang) dan kontrol. 
Berikut adalah hasil penelitian uji Duncan tentang parameter Jumlah daun 
saat usia 3 mst yang disajikan pada Tabel 6 di bawah ini.   








P1 9 8.0000  
P2 9 9.7778 9.7778 
P3 9  11.7778 
Sig.  0.087 0.057 
Volume 
Air 
S1 9 8.6667  
S2 9 9.8889 9.8889 
S3 9  11.0000 
Sig.  0.229 0.272 
Keterangan:  
P1 : kontrol (kons. PEG 0%) 
P2 : kons. PEG 22.5% 
P3 : kons. PEG 25% 
S1 : volume air 600 mL 
S2 : volume air 300 mL 
S3 : volume air 900 mL 
 
Berdasarkan hasil dari uji Duncan pada Tabel 6 di atas, pada 
parameter Jumlah daun usia 3 mst di atas dapat dilihat bahwa perlakuan 
pemberian PEG 0% (kontrol) dibandingkan dengan pemberian PEG 22.5% 
memberikan hasil yang tidak jauh berbeda. Jumlah daun pada perlakuan 
PEG 0% (kontrol) sebesar 8.0000, sedangkan Jumlah daun pada perlakuan 
22.5% sebesar 9.7778. Tetapi perlakuan pemberian PEG 0% (kontrol) 
dibandingkan dengan pemberian PEG 25% memberikan hasil yang jauh 
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berbeda. Perlakuan pemberian PEG 0% (kontrol) sebesar 8.0000, 
sedangkan Jumlah daun pada perlakuan pemberian PEG 25% sebesar 
11.7778. Tetapi perlakuan pemberian PEG 22.5% dibandingkan pemberian 
PEG 25% memberikan hasil yang tidak jauh berbeda. Jumlah daun pada 
perlakuan PEG 22.5% sebesar 9.7778, sedangkan Jumlah daun pada 
perlakuan pemberian PEG 25% sebesar 11.7778. 
Hasil uji Duncan di atas juga menunjukkan adanya perbandingan 
Jumlah daun yang diberikan perlakuan volume air. Jumlah daun pada 
perlakuan pemberian volume air 600 mL (kontrol) dibandingkan dengan 
pemberian volume air 300 mL adalah tidak jauh berbeda. Jumlah daun 
pada pemberian volume air 600 mL sebesar 8.6667, sedangkan pada 
pemberian volume air 300 mL sebesar 9.8889. Tetapi pada perlakuan 
pemberian volume air 600 mL dibandingkan dengan pemberian volume air 
900 mL adalah jauh berbeda. Jumlah daun pada pemberian volume air 600 
mL sebesar 8.6667, sedangkan Jumlah daun pada pemberian volume air 
900 mL sebesar 11.0000. Tetapi perlakuan pemberian volume air 300 mL 
dibandingkan pemberian volume air 900 mL menunjukkan hasil yang 
tidak jauh berbeda. Perlakuan pemberian volume air 300 mL sebesar 
9.8889, sedangkan pemberian volume air 900 mL sebesar 11.0000. Berikut 
adalah hasil penelitian uji Duncan tentang parameter Jumlah daun saat usia 












P1 9 7.1111  
P2 9 8.0000 8.0000 
P3 9  9.4444 
Sig.  0.266 0.079 
Keterangan:  
P1 : kontrol (kons. PEG 0%) 
P2 : kons. PEG 22.5% 
P3 : kons. PEG 25%  
 
Berdasarkan hasil dari uji Duncan pada parameter Jumlah daun usia 
5 mst di atas dapat dilihat bahwa perlakuan pemberian PEG 0% (kontrol) 
dibandingkan dengan pemberian PEG 22.5% tidak memberikan hasil yang 
jauh berbeda. Jumlah daun pada perlakuan PEG 0% (kontrol) sebesar 
7.1111, sedangkan Jumlah daun pada perlakuan 22.5% sebesar 8.0000. 
Tetapi perlakuan pemberian PEG 0% (kontrol) dibandingkan dengan 
pemberian PEG 25% memberikan hasil yang jauh berbeda. Perlakuan 
pemberian PEG 0% (kontrol) sebesar 7.1111, sedangkan Jumlah daun 
pada perlakuan pemberian PEG 25% sebesar 9.4444. Tetapi perlakuan 
pemberian PEG 22.5% dibandingkan pemberian PEG 25% memberikan 
hasil yang tidak jauh berbeda. Jumlah daun pada perlakuan PEG 22.5% 
sebesar 8.0000, sedangkan Jumlah daun pada perlakuan pemberian PEG 
25% sebesar 9.4444. Berikut adalah hasil penelitian uji Duncan tentang 
parameter Jumlah daun saat usia 7 mst yang disajikan pada Tabel 8 di 






Tabel 8. Data Jumlah Daun Usia 7 MST 
 N 
Subset 





P1 9 13.2222   
P2 9  17.6667  
P3 9   23.2222 
Sig.  1.000 1.000 1.000 
Volume 
Air 
S1 9 14.1111   
S2 9 17.7778   
S3 9  22.2222  
Sig.  0.084 1.000  
Keterangan:  
P1 : kontrol (kons. PEG 0%) 
P2 : kons. PEG 22.5% 
P3 : kons. PEG 25% 
S1 : volume air 600 mL 
S2 : volume air 300 mL 
S3 : volume air 900 mL 
 
Berdasarkan Tabel 8 di atas, hasil dari uji Duncan pada parameter 
Jumlah daun usia 7 mst di atas dapat dilihat bahwa ketiga perlakuan 
pemberian PEG dengan konsentrasi 0% (kontrol) dibandingkan dengan 
pemberian PEG 22.5% dan pemberian PEG 25%, semua memberikan hasil 
yang jauh berbeda. Jumlah daun pada perlakuan PEG 0% (kontrol) sebesar 
13.2222, Jumlah daun pada perlakuan 22.5% sebesar 17.6667, Jumlah 
daun pada perlakuan PEG 25% sebesar 23.2222.  
Hasil uji Duncan di atas juga menunjukkan adanya perbandingan 
Jumlah daun yang diberikan perlakuan volume air. Jumlah daun pada 
perlakuan pemberian volume air 600 mL (kontrol) dibandingkan dengan 
pemberian volume air 300 mL adalah tidak jauh berbeda. Jumlah daun 
pada pemberian volume air 600 mL sebesar 14.1111, sedangkan pada 
pemberian volume air 300 mL sebesar 17.7778. Tetapi pada perlakuan 
pemberian volume air 600 mL dibandingkan dengan pemberian volume air 
900 mL adalah jauh berbeda. Jumlah daun pada pemberian volume air 600 
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mL sebesar 14.1111, sedangkan jumlah daun pada pemberian volume air 
900 mL sebesar 22.2222. Tetapi perlakuan pemberian volume air 300 mL 
dibandingkan pemberian volume air 900 mL menunjukkan hasil yang 
tidak jauh berbeda. Perlakuan pemberian volume air 300 mL sebesar 
17.7778, sedangkan pemberian volume air 900 mL sebesar 22.222. Berikut 
adalah hasil penelitian tentang pengaruh priming terhadap parameter tinggi 
tanaman cabai yang disajikan pada Tabel 9 di bawah ini.  
b. Pengaruh Priming terhadap Tinggi Tanaman Cabai (Capsicum annuum L.) 
Tabel 9. Data Pengaruh Priming terhadap Tinggi Tanaman Cabai 
(Capsicum annuum L. ) 
 Parameter 
(Tinggi Tanaman) 
















































































P1S2 13.23 15.90 33.50 
P1S3 12.53 15.47 31.50 
P2S1 13.83 16.30 35.50 
P2S2 11.20 14.60 27.33 
P2S3 12.20 15.30 30.33 
P3S1 14.73 16.83 38.17 
P3S2 10.97 14.57 26.83 
P3S3 13.43 16.03 34.17 
Rerata 12.30  15.06  31.01  
Keterangan: 
P1 : kontrol (kons. PEG 0 %) 
P2 : kons. PEG 22.5% 
P3 : kons. PEG 25% 
S1 : volume air 600 mL 
S2 : volume air 300 mL 
S3 : volume air 900 mL 
P*S : Interaksi konsentrasi PEG dengan volume air  
mst : minggu setelah tanam 
 
Berdasarkan hasil analisis uji ragam anova di atas dapat diketahui 
nilai signifikansi pada parameter tinggi tanaman cabai usia 3 mst, 5 mst, 
dan 7 mst. Nilai signifikansi pada perlakuan pemberian PEG adalah 0.423, 
66 
 
0.417, dan 0.421. Artinya nilai tersebut adalah tidak signifikan dan tidak 
berbeda nyata karena lebih dari taraf kesalahan 5%. Hal ini dapat 
dijelaskan bahwa adanya pemberian perlakuan PEG pada tanaman cabai 
tidak memberikan pengaruh pada parameter tinggi tanaman cabai. 
Nilai signifikansi usia 3 mst, 5 mst, dan 7 mst pada perlakuan 
pemberian volume air adalah 0.756, 0.766, 0.607. Artinya nilai tersebut 
adalah tidak signifikan dan tidak berbeda nyata karena lebih dari tafar 
kesalahan 5%. Hal ini dapat dijelaskan bahwa adanya perlakuan pemberian 
volume air pada tanaman cabai tidak memberikan pengaruh pada 
parameter tinggi tanaman. 
Nilai signifikansi usia 3 mst, 5 mst, dan 7 mst pada interaksi 
perlakuan pemberian PEG dengan pemberian volume air adalah 0.071, 
0.206, 0.051. Artinya nilai tersebut adalah tidak signifikan dan tidak 
berbeda nyata karena kurang dari taraf kesalahan 5%. Hal ini dapat 
dijelaskan bahwa  adanya interaksi perlakuan PEG dengan volume air pada 
tanaman cabai tidak  memberikan pengaruh pada parameter tinggi tanaman 
cabai. Hasil penelitian tentang efek priming terhadap parameter tinggi 






Gambar 5. Gafik Tinggi Tanaman  
Keterangan: 
P1 : kontrol (kons. PEG 0 %) 
P2 : kons. PEG 22.5% 
P3 : kons. PEG 25% 
S1 : volume air 600 mL 
S2 : volume air 300 mL 
S3 : volume air 900 mL 
mst : minggu setelah tanam 
 
Pada gambar 5 menunjukkan adanya peningkatan Jumlah daun dari 
usia 3 mst hingga 7 mst. Tinggi tanaman cabai tertinggi ditunjukkan 
dengan angka 38.17 dapat dilihat saat usia 7 mst pada perlakuan PEG 25% 
dengan volume air 600 mL (P3S1). Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan 
pemberian PEG 25% memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman 
cabai, sehingga hasilnya memiliki rerata yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan pemberian PEG 22.5% dan kontrol.  Sedangkan nilai terendah 
ditunjukkan oleh pemberian perlakuan PEG 0% dengan volume air 600 
mL (P1S1). Nilai terendah ini ditunjukkan dengan angka 21.77 saat usia 7 
mst. Hal ini sangat wajar karena tidak diberikan perlakuan apapun 
terhadap benih tanaman cabai. Berikut ini adalah hasil penelitian tentang 
efek priming terhadap parameter akar tanaman cabai yang disajikan pada 














































c. Pengaruh Priming terhadap Akar Tanaman Cabai (Capsicum annuum L. ) 
Tabel 10. Data Pengaruh Priming terhadap Akar Tanaman Cabai 
(Capsicum annuum L. ) 
Keterangan: 
P1 : kontrol (kons. PEG 0 %)  
P2 : kons. PEG 22.5% 
P3 : kons. PEG 25% 
S1 : volume air 600 mL 
S2 : volume air 300 mL 
S3 : volume air 900 mL 
 
Berdasarkan hasil analisis uji ragam anova di atas dapat diketahui 
bahwa nilai signifikansi pada parameter akar tanaman cabai usia 7 mst. 
Nilai signifikansi bobot basah akar tanaman cabai pada perlakuan 
pemberian PEG adalah 0.002.  Artinya nilai tersebut adalah signifikan dan 
berbeda nyata karena kurang dari taraf kesalahan 5%. Hal ini dapat 
dijelaskan bahwa adanya pemberian perlakuan PEG pada tanaman cabai 
memberikan pengaruh pada parameter bobot basah akar tanaman cabai. 
Sedangkan nilai signifikansi bobot kering akar tanaman cabai pada 
perlakuan pemberian PEG adalah 0.964. Artinya nilai signifikansi 0.964 
adalah tidak signifikan, sehingga tidak berbeda nyata karena nilai 
signifikansi lebih dari taraf kesalahan 5%. Hal ini menunjukkan bahwa 
 Parameter (Akar) 



















































P1S2 0.35 0.25 
P1S3 0.37 0.17 
P2S1 0.68 0.36 
P2S2 0.29 0.17 
P2S3 0.27 0.13 
P3S1 1.14 0.31 
P3S2 0.25 0.14 
P3S3 0.56 0.19 
Rerata 0.47  0,21  
69 
 
pemberian PEG tidak memberikan pengaruh terhadap bobot kering akar 
tanaman cabai karena nilai signifikansi lebih dari taraf kesalahan 5%. 
Nilai signifikansi bobot basah akar tanaman cabai pada perlakuan 
pemberian volume air adalah 0.000.  Artinya nilai tersebut adalah 
signifikan dan berbeda nyata karena kurang dari taraf kesalahan 5%. Hal 
ini dapat dijelaskan bahwa adanya pemberian perlakuan volume air pada 
tanaman cabai memberikan pengaruh pada parameter bobot basah akar 
tanaman cabai. Sedangkan nilai signifikansi bobot kering akar tanaman 
cabai pada perlakuan pemberian volume air adalah 0.019. Artinya nilai 
signifikansi 0.019 adalah signifikan, sehingga berbeda nyata karena nilai 
signifikansi kurang dari taraf kesalahan 5%. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemberian volume air memberikan pengaruh terhadap bobot kering akar 
tanaman cabai karena nilai signifikansi kurang dari taraf kesalahan 5%.  
Nilai signifikansi bobot basah akar tanaman cabai pada interaksi 
perlakuan pemberian PEG dengan pemberian volume air adalah 0.001. 
Artinya nilai tersebut adalah signifikan dan berbeda nyata karena kurang 
dari taraf kesalahan 5%. Hal ini dapat dijelaskan bahwa adanya interaksi 
perlakuan PEG dengan volume air pada tanaman cabai memberikan 
pengaruh pada parameter bobot basah akar tanaman cabai.  
Nilai signifikansi bobot kering akar tanaman cabai pada interaksi 
perlakuan pemberian PEG dengan pemberian volume air adalah 0.108. 
Artinya nilai tersebut adalah tidak signifikan dan tidak berbeda nyata 
karena lebih dari taraf kesalahan 5%. Hal ini dapat dijelaskan bahwa 
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adanya interaksi perlakuan PEG dengan volume air pada tanaman cabai 
tidak memberikan pengaruh pada parameter bobot kering akar tanaman 
cabai. Berikut adalah hasil penelitian tentang parameter bobot basah dan 
bobot kering akar yang disajikan pada gambar 6 di bawah ini.  
 
Gambar 6. Gafik Bobot basah dan Bobot kering Akar 
Keterangan:  
P1 : kontrol (kons. PEG 0 %) 
P2 : kons. PEG 22.5% 
P3 : kons. PEG 25% 
S1 : volume air 600 mL 
S2 : volume air 300 mL 
S3 : volume air 900 mL 
 
Pada gambar 6 menunjukkan adanya penyusutan bobot akar tanaman 
cabai saat masih dalam kondisi segar terhadap kondisi kering. Bobot basah 
akar tanaman cabai tertinggi ditunjukkan dengan angka 1.14 dapat dilihat 
pada perlakuan PEG 25% dengan volume air 600 mL (P3S1). Sedangkan 
nilai terendah ditunjukkan oleh pemberian perlakuan PEG 25% dengan 
volume air 300 mL (P3S2). Nilai terendah ini ditunjukkan dengan angka 
0.25. 
Bobot kering akar tanaman cabai tertinggi ditunjukkan dengan angka 
0.36 dapat dilihat pada perlakuan PEG 22.5% dengan volume air 600 mL 
(P2S1). Sedangkan nilai terendah ditunjukkan oleh pemberian perlakuan 
PEG 22.5% dengan volume air 900 mL (P2S3).  Nilai terendah ini 






































perbandingan pengaruh perlakuan pemberian PEG terhadap bobot basah 
akar tanaman cabai yang disajikan pada Table 11 di bawah ini.   
Tabel 11. Data Perlakuan Konsentrasi PEG dengan Post Hoc Test 
Perlakuan 
Parameter 











P1 : kontrol (kons. PEG 0 %) 
P2 : kons. PEG 22.5% 
P3 : kons. PEG 25% 
 
Berdasarkan Tabel 12 di atas dapat disimpulkan tentang 
perbandingan perlakuan pemberian PEG pada bobot basah akar tanaman 
cabai dan perbandingan perlakuan pemberian PEG pada bobot kering akar 
tanaman cabai. Perlakuan pertama pemberian PEG 0% dibandingkan 
dengan pemberian PEG 22.5% menunjukkan nilai signifikansi 0.328. 
Artinya nilai 0.328 tidak signifikan dan tidak berbeda nyata karena nilai 
tersebut lebih dari taraf kesalahan 5%, sehingga tidak memberikan 
pengaruh terhadap bobot basah akar tanaman cabai. Sedangkan pemberian 
PEG 0% (kontrol) dibandingkan pemberian PEG 25% menunjukkan nilai 
0.001. Artinya nilai 0.001 adalah signifikan dan berbeda nyata karena nilai 
tersebut kurang dari taraf kesalahan 5%, sehingga memberikan pengaruh 
terhadap bobot basah akar tanaman cabai. 
Perlakuan kedua dapat diketahui bahwa pemberian PEG 22.5% 
dibandingkan dengan pemberian PEG 0% (kontrol) menunjukkan nilai 
signifikansi 0.328. artinya nilai 0.328 tidak signifikan dan tidak berbeda 
72 
 
nyata karena taraf kesalahan lebih dari 5%, sehingga tidak memberikan 
pengaruh terhadap bobot basah akar tanaman cabai. Sedangkan pemberian 
PEG 22.5% dibandingkan dengan pemberian PEG 25% menunjukkan nilai 
signifikansi 0.007.  Artinya nilai 0.007 adalah signifikan dan berbeda 
nyata karena taraf kesalahan kurang dari 5%, sehingga memberikan 
pengaruh terhadap bobot basah akar tanaman cabai.  
Perlakuan ketiga dapat diketahui bahwa pemberian PEG 25% 
dibandingkan dengan pemberian PEG 0% (kontrol) menunjukkan nilai 
siginfikansi 0.001. Sedangkan pemberian PEG 25% dibandingkan 
pemberian PEG 22.5% menunjukkan nilai signifikansi 0.007. Kedua nilai 
tersebut adalah signifikan dan berbeda nyata. Artinya kedua perlakuan 
pada perlakuan ketiga ini sama-sama memberikan pengaruh terhadap 
Jumlah daun tanaman cabai dengan taraf kesalahan 5%. Tetapi perlakuan 
pemberian PEG 25% terhadap kontrol lebih memberikan pengaruh 
daripada PEG 25% terhadap 22.5%. 
Tabel 11 di atas menunjukkan bahwa adanya perlakuan  pemberian 
kadar PEG memberikan pengaruh terhadap bobot basah akar. Adanya 
perlakuan pemberian PEG 22.5% tidak memberikan pengaruh terhadap 
bobot basah akar dibandingkan dengan kontrol. Sedangkan perlakuan 
pemberian PEG 25% memberikan pengaruh terhadap bobot basah akar 
tanaman cabai dibandingkan dengan pemberian PEG 22.5%. Sehingga dari 
data tersebut dapat disimpulkan bahwa perlakuan pemberian PEG 25% 
memberikan pengaruh terhadap bobot basah akar tanaman cabai 
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dibandingkan dengan pemberian PEG 22.5% dan kontrol. Hasil penelitian 
tentang perbandingan pengaruh perlakuan pemberian volume air terhadap 
tanaman cabai disajikan pada Tabel 12 di bawah ini.  
Tabel 12. Data Perlakuan Volume Air dengan Post Hoc Test 
Perlakuan 
Parameter 
Bobot Basah Akar Bobot Kering Akar 
S1 
S2 0.000 0.028 
S3 0.001 0.008 
S2 
S1 0.000 0.028 
S3 0.188 0.566 
S3 
S1 0.001 0.008 
S2 0.188 0.566 
Keterangan:  
S1 : volume air 600 mL 
S2 : volume air 300 mL 
S3 : volume air 900 mL 
 
Berdasarkan Tabel 12 di atas dapat diketahui tentang perbandingan 
perlakuan pemberian volume air pada bobot basah dan bobot kering akar 
tanaman cabai. Perlakuan pertama pada bobot basah akar dengan 
pemberian volume air 600 mL dibandingkan dengan pemberian volume air 
300 mL menunjukkan nilai signifikansi 0.000. Sedangkan pemberian 
volume air 600 mL dibandingkan pemberian volume air 900 mL 
menunjukkan nilai 0.001. Kedua nilai tersebut adalah signifikan dan 
berbeda nyata. Artinya kedua perlakuan pada perlakuan pertama ini 
memberikan pengaruh terhadap bobot basah akar tanaman cabai karena 
taraf kesalahan kurang dari 5%. Tetapi perlakuan kontrol (volume air 600 
mL) terhadap pemberian volume air 300 mL lebih memberikan pengaruh 
dibandingkan dengan perlakuan kontrol (volume air 600 mL) terhadap 
pemberian volume air 900 mL. 
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Sedangkan pada bobot kering akar pemberian volume air 600 mL 
dibandingkan pemberian volume air 300 mL menunjukkan nilai 
signifikansi 0.028. Sedangkan pemberian volume air 600 mL 
dibandingkan pemberian air 900 mL menunjukkan nilai 0.008. Kedua nilai 
tersebut adalah signifikan dan berbeda nyata. Artinya kedua perlakuan 
pada perlakuan pertama ini memberikan pengaruh terhadap bobot kering 
akar tanaman cabai karena taraf kesalahan kurang dari 5%. Tetapi 
perlakuan kontrol (volume air 600 mL) terhadap pemberian volume air 
900 mL lebih memberikan pengaruh dibandingkan dengan perlakuan 
kontrol (volume air 600 mL) terhadap pemberian volume air 300 mL.  
Perlakuan kedua dapat diketahui bahwa pemberian volume air 300 
mL dibandingkan dengan pemberian volume air 600 mL (kontrol) 
menunjukkan nilai signifikansi 0.000. Hal ini menunjukkan signifikan dan 
berbeda nyata karena nilai signifikansi kurang dari taraf kesalahan 5%. 
Artinya pada perlakuan ini, pemberian volume air 300 mL yang 
dibandingkan dengan pemberian volume air 600 mL (kontrol) memberikan 
pengaruh terhadap bobot basah akar tanaman cabai. Sedangkan pemberian 
volume air 300 mL dibandingkan dengan pemberian volume air 900 mL 
menunjukkan nilai signifikansi 0.188. Hal ini menunjukkan tidak 
signifikan dan tidak berbeda nyata karena nilai signifikansi lebih dari taraf 
kesalahan 5%. Sehingga perlakuan pemberian volume air 300 mL terhadap 
pemberian volume air 900 mL tidak memberikan pengaruh terhadap bobot 
basah akar tanaman cabai. 
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Sedangkan pada bobot kering akar pemberian volume air 300 mL 
terhadap pemberian volume air 600 mL menunjukkan nilai signifikansi 
0.028. Hal ini menunjukkan signifikan dan berbeda nyata karena nilai 
signifikansi kurang dari taraf kesalahan 5%. Sehingga perlakuan 
pemberian volume air 300 mL terhadap pemberian volume air 600 mL 
memberikan pengaruh terhadap bobot basah akar tanaman cabai. 
Sedangkan pemberian volume air 300 mL dibandingkan pemberian air 600 
mL menunjukkan nilai 0.566. Nilai tersebut adalah tidak signifikan dan 
tidak berbeda nyata. Artinya perlakuan pemberian volume air 300 mL 
dibandingkan dengan pemberian volume air 900 mL tidak memberikan 
pengaruh terhadap bobot kering akar tanaman cabai.  
Perlakuan ketiga dapat diketahui bahwa bobot basah akar tanaman 
cabai pada perlakuan pemberian volume air 900 mL  dibandingkan dengan 
pemberian volume air 600 mL (kontrol) menunjukkan nilai siginfikansi 
0.001. Hal ini menunjukkan signifikan dan berbeda nyata karena nilai 
signifikansi kurang dari taraf kesalahan 5%.  Artinya pada perlakuan ini, 
pemberian volume air 900 mL yang dibandingkan dengan pemberian 
volume air 600 mL (kontrol) memberikan pengaruh terhadap bobot basah 
akar tanaman cabai. Sedangkan pemberian volume air 900 mL 
dibandingkan pemberian volume air 300 mL menunjukkan nilai 
signifikansi 0.188. Hal ini menunjukkan tidak signifikan karena nilai 
signifikansi lebih dari taraf kesalahan 5%. Sehingga perlakuan pemberian 
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volume air 900 mL terhadap pemberian volume air 300 mL tidak 
memberikan pengaruh terhadap bobot basah akar tanaman cabai.  
Sedangkan pada bobot kering akar pemberian volume air 900 mL 
terhadap pemberian volume air 600 mL menunjukkan nilai signifikansi 
0.008. Hal ini menunjukkan signifikan dan berbeda nyata karena nilai 
signifikansi kurang dari taraf kesalahan 5%. Sehingga perlakuan 
pemberian volume air 900 mL terhadap pemberian volume air 600 mL 
memberikan pengaruh terhadap bobot basah akar tanaman cabai. 
Sedangkan pemberian volume air 900 mL dibandingkan pemberian air 300 
mL menunjukkan nilai 0.566. Nilai tersebut adalah tidak signifikan dan 
tidak berbeda nyata. Artinya perlakuan pemberian volume air 900 mL 
dibandingkan dengan pemberian volume air 300 mL tidak memberikan 
pengaruh terhadap bobot kering akar tanaman cabai. 
Tabel di atas menunjukkan bahwa adanya perlakuan  pemberian 
volume air memberikan pengaruh terhadap bobot basah akar. Adanya 
perlakuan pemberian volume air 900 mL (lebih dari kapasitas lapang) 
memberikan pengaruh terhadap bobot basah akar dibandingkan dengan 
kontrol. Sedangkan perlakuan pemberian volume air 300 mL (kurang dari 
kapasitas lapang) lebih memberikan pengaruh terhadap bobot basah akar 
tanaman cabai dibandingkan dengan pemberian volume air 900 mL (lebih 
dari kapasitas lapang). Sehingga dari data tersebut dapat disimpulkan 
bahwa perlakuan pemberian volume air 300 mL (kurang dari kapasitas 
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lapang) memberikan pengaruh terhadap bobot basah akar tanaman cabai 
dibandingkan dengan pemberian volume air 900 mL dan kontrol. 
Tetapi pada bobot kering akar tanaman cabai menunjukkan bahwa 
pemberian volume air 900 mL (lebih dari kapasitas lapang) memberikan 
pengaruh dibandingkan dengan pemberian volume air 300 mL (kurang 
dari kapasitas lapang). Sedangkan perlakuan pemberian volume air 300 
mL (kurang dari kapasitas lapang) memberikan pengaruh terhadap kontrol. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa perlakuan pemberian volume air 900 
mL (lebih dari kapasitas lapang) lebih memberikan pengaruh terhadap 
bobot kering akar tanaman cabai dibandingkan dengan perlakuan 
pemberian volume air 300 mL (kurang dari kapasitas lapang) dan kontrol. 
Hasil penelitian dengan uji Duncan tentang pengaruh pemberian PEG 
terhadap bobot basah akar dapat dilihat pada Tabel 13 berikut ini.  











P1 9 0.3400  
P2 9 0.4167  
P3 9  0.6489 
Sig.  0.328 1.000 
Keterangan:  
P1 : kontrol (kons. PEG 0 %) 
P2 : kons. PEG 22.5% 
P3 : kons. PEG 25% 
 
Berdasarkan hasil dari uji Duncan pada parameter bobot basah akar 
tanaman cabai di atas dapat dilihat bahwa perlakuan pemberian PEG 0% 
(kontrol) dibandingkan dengan pemberian PEG 22.5% tidak memberikan 
hasil yang jauh berbeda. Bobot basah akar tanaman pada perlakuan PEG 
0% (kontrol) sebesar 0.3400, sedangkan bobot basah akar tanaman pada 
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perlakuan 22.5% sebesar 0.4167. Tetapi perlakuan pemberian PEG 0% 
(kontrol) dibandingkan dengan pemberian PEG 25% memberikan hasil 
yang jauh berbeda. Perlakuan pemberian PEG 0% (kontrol) sebesar 
0.3400, sedangkan Jumlah daun pada perlakuan pemberian PEG 25% 
sebesar 0.6489. Selain itu perlakuan pemberian PEG 22.5% dibandingkan 
pemberian PEG 25% memberikan hasil yang jauh berbeda. Bobot basah 
akar tanaman cabai pada perlakuan PEG 22.5% sebesar 0.4167, sedangkan 
bobot basah akar tanaman cabai pada perlakuan pemberian PEG 25% 
sebesar 0.6489. Hasil penelitian dengan uji Duncan tentang pengaruh 
pemberian volume air terhadap bobot basah dan bobot kering akar dapat 
dilihat pada Tabel 14 berikut ini.  












S1 9 0.2956  
S2 9 0.4000  
S3 9  0.7100 
Sig.  0.188 1.000 
Keterangan:  
S1 : volume air 600 mL 
S2 : volume air 300 mL 
S3 : volume air 900 mL 
 
Hasil uji Duncan di atas menunjukkan adanya perbandingan bobot 
basah akar pada perlakuan volume air. Bobot basah akar tanaman cabai 
pada perlakuan pemberian volume air 600 mL (kontrol) dibandingkan 
dengan pemberian volume air 300 mL adalah tidak jauh berbeda.  Pada 
pemberian volume air 600 mL sebesar 0.2956, sedangkan pada pemberian 
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volume air 300 mL sebesar 0.4000. Tetapi pada perlakuan pemberian 
volume air 600 mL dibandingkan dengan pemberian volume air 900 mL 
adalah jauh berbeda. Bobot basah akar tanaman cabai pada pemberian 
volume air 600 mL sebesar 0.2956, sedangkan bobot basah akar tanaman 
cabai pada pemberian volume air 900 mL sebesar 0.7100. Sedangkan 
perlakuan pemberian volume air 300 mL dibandingkan pemberian volume 
air 900 mL menunjukkan hasil yang jauh berbeda. Perlakuan pemberian 
volume air 300 mL sebesar 0.4000, sedangkan pemberian volume air 900 
mL sebesar 0.7100. Hasil penelitian tentang pengaruh priming terhadap 
















d. Pengaruh Priming terhadap Tajuk Tanaman Cabai (Capsicum annuum L. ) 
Tabel 15. Data Pengaruh Priming terhadap Tajuk Tanaman Cabai 
(Capsicum annuum L. ) 
Keterangan: 
P1 : kontrol (kons. PEG 0 %) 
P2 : kons. PEG 22.5% 
P3 : kons. PEG 25% 
S1 : volume air 600 mL 
S2 : volume air 300 mL 
S3 : volume air 900 mL 
 
Berdasarkan hasil analisis uji ragam anova di atas dapat diketahui 
tentang nilai signifikansi pada parameter bobot basah dan bobot kering 
tajuk tanaman cabai usia 7 mst. Nilai signifikansi bobot basah tajuk 
tanaman cabai pada perlakuan pemberian PEG adalah 0.000.  Artinya nilai 
tersebut adalah signifikan dan berbeda nyata karena kurang dari taraf 
kesalahan 5%. Hal ini dapat dijelaskan bahwa adanya pemberian perlakuan 
PEG pada tanaman cabai memberikan pengaruh pada parameter bobot 
basah tajuk tanaman cabai. Sedangkan nilai signifikansi bobot kering tajuk 
tanaman cabai pada perlakuan pemberian PEG adalah 0.384. Artinya nilai 
signifikansi 0.384 adalah tidak signifikan, sehingga tidak berbeda nyata 
karena nilai signifikansi lebih dari taraf kesalahan 5%. Hal ini 
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P1S2 0.69 0.23 
P1S3 0.87 0.16 
P2S1 1.20 0.28 
P2S2 0.45 0.13 
P2S3 0.71 0.15 
P3S1 2.08 0.32 
P3S2 0.42 0.16 










menunjukkan bahwa pemberian PEG tidak memberikan pengaruh terhadap 
bobot kering tajuk tanaman cabai karena nilai signifikansi lebih dari taraf 
kesalahan 5%. 
Nilai signifikansi bobot basah tajuk tanaman cabai pada perlakuan 
pemberian volume air adalah 0.000.  Artinya nilai tersebut adalah 
signifikan dan berbeda nyata karena kurang dari taraf kesalahan 5%. Hal 
ini dapat dijelaskan bahwa adanya pemberian perlakuan volume air pada 
tanaman cabai memberikan pengaruh pada parameter bobot basah tajuk 
tanaman cabai. Sedangkan nilai signifikansi bobot kering tajuk tanaman 
cabai pada perlakuan pemberian volume air adalah 0.033. Artinya nilai 
signifikansi 0.033 adalah signifikan, sehingga berbeda nyata karena nilai 
signifikansi kurang dari taraf kesalahan 5%. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemberian volume air memberikan pengaruh terhadap bobot kering tajuk 
tanaman cabai karena nilai signifikansi kurang dari taraf kesalahan 5%.  
Nilai signifikansi bobot basah tajuk tanaman cabai pada interaksi 
perlakuan pemberian PEG dengan pemberian volume air adalah 0.000. 
Artinya nilai tersebut adalah signifikan dan berbeda nyata karena kurang 
dari taraf kesalahan 5%. Hal ini dapat dijelaskan bahwa adanya interaksi 
perlakuan PEG dengan volume air pada tanaman cabai memberikan 
pengaruh pada parameter bobot basah tajuk tanaman cabai.  
Nilai signifikansi bobot kering tajuk tanaman cabai pada interaksi 
perlakuan pemberian PEG dengan pemberian volume air adalah 0.036. 
Artinya nilai tersebut adalah signifikan dan berbeda nyata karena lebih dari 
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taraf kesalahan 5%. Hal ini dapat dijelaskan bahwa adanya interaksi 
perlakuan PEG dengan volume air pada tanaman cabai memberikan 
pengaruh pada parameter bobot kering tajuk tanaman cabai. Berikut adalah 
hasi penelitian tentang pengaruh priming terhadap bobot basah dan bobot 
kering akar yang disajikan pada gambar 7 di bawah ini.  
                        
Gambar 7. Gafik Bobot Basah dan Bobot Kering Tajuk Tanaman Cabai                   
Keterangan: 
P1 : kontrol (kons. PEG 0 %) 
P2 : kons. PEG 22.5% 
P3 : kons. PEG 25% 
S1 : volume air 600 mL 
S2 : volume air 300 mL 
S3 : volume air 900 mL 
 
Pada gambar 7 menunjukkan adanya penyusutan berat tajuk tanaman 
cabai saat masih dalam kondisi segar terhadap kondisi kering. Bobot basah 
tajuk tanaman cabai tertinggi ditunjukkan dengan angka 2.08 dapat dilihat 
pada perlakuan PEG 25% dengan volume air 600 mL (P3S1). Sedangkan 
nilai terendah ditunjukkan oleh pemberian perlakuan PEG 25% dengan 
volume air 300 mL (P3S2). Nilai terendah ini ditunjukkan dengan angka 
0.42. 
Bobot kering akar tanaman cabai tertinggi ditunjukkan dengan angka 








































(P3S1). Sedangkan nilai terendah ditunjukkan oleh pemberian perlakuan 
PEG 22.5% dengan volume air 300 mL (P2S2).  Nilai terendah ini 
ditunjukkan dengan angka 0.13. Berikut adalah hasil penelitian tentang 
perbandingan pengaruh pemberian PEG terhadap parameter bobot basah 
tajuk tanaman cabai yang disajikan pada Tabel 16 di bawah ini.  
Tabel 16. Data Perlakuan Konsentrasi PEG dengan Post Hoc Test 
Perlakuan 
Parameter 











P1 : Kontrol (kons. PEG 0 %) 
P2 : kons. PEG 22.5% 
P3 : kons. PEG 25% 
 
Berdasarkan Tabel 16 di atas dapat disimpulkan tentang perlakuan 
pemberian PEG terhadap bobot basah tajuk tanaman cabai Perlakuan 
pertama pemberian PEG 0% dibandingkan dengan pemberian PEG 22.5% 
menunjukkan nilai signifikansi 0.313. Artinya nilai 0.328 tidak signifikan 
dan tidak berbeda nyata karena nilai tersebut lebih dari taraf kesalahan 5%, 
sehingga tidak memberikan pengaruh terhadap bobot basah akar tanaman 
cabai. Sedangkan pemberian PEG 0% (kontrol) dibandingkan pemberian 
PEG 25% menunjukkan nilai 0.000. Artinya nilai 0.000 adalah signifikan 
dan berbeda nyata karena nilai tersebut kurang dari taraf kesalahan 5%, 
sehingga memberikan pengaruh terhadap bobot basah akar tanaman cabai.  
Perlakuan kedua dapat diketahui bahwa pemberian PEG 22.5% 
dibandingkan dengan pemberian PEG 0% (kontrol) menunjukkan nilai 
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signifikansi 0.313. artinya nilai 0.313 tidak signifikan dan tidak berbeda 
nyata karena taraf kesalah lebih dari 5%, sehingga tidak memberikan 
pengaruh terhadap bobot basah akar tanaman cabai. Sedangkan pemberian 
PEG 22.5% dibandingkan dengan pemberian PEG 25% menunjukkan nilai 
signifikansi 0.000.  Artinya nilai 0.000 adalah signifikan dan berbeda 
nyata karena taraf kesalahan kurang dari 5%, sehingga memberikan 
pengaruh terhadap bobot basah akar tanaman cabai.  
Perlakuan ketiga dapat diketahui bahwa pemberian PEG 25% 
dibandingkan dengan pemberian PEG 0% (kontrol) menunjukkan nilai 
siginfikansi 0.000. Sedangkan pemberian PEG 25% dibandingkan 
pemberian PEG 22.5% menunjukkan nilai signifikansi 0.000. Kedua nilai 
tersebut adalah signifikan dan berbeda nyata. Artinya kedua perlakuan 
pada perlakuan ketiga ini sama-sama memberikan pengaruh terhadap 
Jumlah daun tanaman cabai dengan taraf kesalahan 5%. 
Tabel 16 di atas menunjukkan bahwa adanya perlakuan  pemberian 
kadar PEG memberikan pengaruh terhadap bobot basah akar. Adanya 
perlakuan pemberian PEG 22.5% tidak memberikan pengaruh terhadap 
bobot basah akar dibandingkan dengan kontrol. Sedangkan perlakuan 
pemberian PEG 25% memberikan pengaruh terhadap bobot basah tajuk 
tanaman cabai dibandingkan dengan pemberian PEG 22.5%. Sehingga dari 
data tersebut dapat disimpulkan bahwa perlakuan pemberian PEG 25% 
memberikan pengaruh terhadap bobot basah tajuk tanaman cabai 
dibandingkan dengan pemberian PEG 22.5% dan kontrol. Berikut ini 
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adalah hasil penelitian tentang perbandingan pengaruh pemberian volume 
air terhadap bobot basah dan bobot kering tajuk tanaman cabai yang 
disajikan pada Tabel 17 di bawah ini. 










S2 0.000 0.032 
S3 0.062 0.017 
S2 
S1 0.000 0.032 
S3 0.001 0.756 
S3 
S1 0.062 0.017 
S2 0.001 0.756 
Keterangan: 
S1 : volume air 600 mL 
S2 : volume air 300 mL 
S3 : volume air 900 mL 
 
Berdasarkan Tabel 18 di atas dapat diketahui tentang perbandingan 
perlakuan pemberian volume air pada bobot basah dan bobot kering tajuk 
tanaman cabai. Perlakuan pertama pada bobot basah tajuk dengan 
pemberian volume air 600 mL dibandingkan dengan pemberian volume air 
300 mL menunjukkan nilai signifikansi 0.000. Artinya nilai tersebut 
signifikan dan berbeda nyata karena kurang dari taraf kesalahan 5%. 
Sedangkan pemberian volume air 600 mL dibandingkan pemberian 
volume air 900 mL menunjukkan nilai 0.062. Artinya nilai tersebut adalah 
tidak signifikan dan tidak berbeda nyata karena nilai signifikansi lebih dari 
taraf kesalahan 5%.  
Sedangkan pada bobot kering tajuk pemberian volume air 600 mL 
dibandingkan pemberian volume air 300 mL menunjukkan nilai 
signifikansi 0.032. Sedangkan pemberian volume air 600 mL 
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dibandingkan pemberian air 900 mL menunjukkan nilai 0.017. Kedua nilai 
tersebut adalah signifikan dan berbeda nyata. Artinya kedua perlakuan 
pada perlakuan pertama ini memberikan pengaruh terhadap bobot kering 
tajuk tanaman cabai karena taraf kesalahan kurang dari 5%. Tetapi 
perlakuan kontrol (volume air 600 mL) terhadap pemberian volume air 
900 mL lebih memberikan pengaruh dibandingkan dengan perlakuan 
kontrol (volume air 600 mL) terhadap pemberian volume air 300 mL.  
Perlakuan kedua dapat diketahui bahwa pemberian volume air 300 
mL dibandingkan dengan pemberian volume air 600 mL (kontrol) 
menunjukkan nilai signifikansi 0.000. Sedangkan pemberian volume air 
300 mL dibandingkan dengan pemberian volume air 900 mL menunjukkan 
nilai signifikansi 0.001. Kedua perlakuan ini memberikan pengaruh 
terhadap bobot basah tajuk. Tetapi perlakuan pemberian volume air 300 
mL terhadap pemberian volume air 900 mL lebih memberikan pengaruh 
dibandingkan dengan perlakuan pemberian volume air 300 mL terhadap 
pemberian volume air 600 mL (kontrol). 
Sedangkan pada bobot kering tajuk pemberian volume air 300 mL 
terhadap pemberian volume air 600 mL menunjukkan nilai signifikansi 
0.032. Hal ini menunjukkan signifikan dan berbeda nyata karena nilai 
signifikansi kurang dari taraf kesalahan 5%. Sehingga perlakuan 
pemberian volume air 300 mL terhadap pemberian volume air 600 mL 
memberikan pengaruh terhadap bobot basah akar tanaman cabai. 
Sedangkan pemberian volume air 300 mL dibandingkan pemberian air 600 
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mL menunjukkan nilai 0.756. Nilai tersebut adalah tidak signifikan dan 
tidak berbeda nyata. Artinya perlakuan pemberian volume air 300 mL 
dibandingkan dengan pemberian volume air 900 mL tidak memberikan 
pengaruh terhadap bobot kering akar tanaman cabai.   
Perlakuan ketiga dapat diketahui bahwa bobot basah tajuk tanaman 
cabai pada perlakuan pemberian volume air 900 mL  dibandingkan dengan 
pemberian volume air 600 mL (kontrol) menunjukkan nilai siginfikansi 
0.062. Hal ini menunjukkan signifikan dan berbeda nyata karena nilai 
signifikansi kurang dari taraf kesalahan 5%.  Artinya pada perlakuan ini, 
pemberian volume air 900 mL yang dibandingkan dengan pemberian 
volume air 600 mL (kontrol) memberikan pengaruh terhadap bobot basah 
tajuk tanaman cabai. Sedangkan pemberian volume air 900 mL 
dibandingkan pemberian volume air 300 mL menunjukkan nilai 
signifikansi 0.001. Hal ini juga menunjukkan signifikan dan berbeda nyata 
karena nilai signifikansi lebih dari taraf kesalahan 5%. Sehingga 
pemberian perlakuan ini juga memberikan pengaruh terhadap bobot basah 
tajuk tanaman cabai. Tetapi dari kedua perlakuan ini, pemberian volume 
air 900 mL terhadap pemberian volume air 300 mL lebih memberikan 
pengaruh daripada perlakuan pemberian volume air 900 mL terhadap 600 
mL (kontrol). 
Sedangkan pada bobot kering tajuk pemberian volume air 900 mL 
terhadap pemberian volume air 600 mL menunjukkan nilai signifikansi 
0.017. Hal ini menunjukkan signifikan dan berbeda nyata karena nilai 
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signifikansi kurang dari taraf kesalahan 5%. Sehingga perlakuan 
pemberian volume air 900 mL terhadap pemberian volume air 600 mL 
memberikan pengaruh terhadap bobot kering tajuk tanaman cabai. 
Sedangkan pemberian volume air 900 mL dibandingkan pemberian air 300 
mL menunjukkan nilai 0.756. Nilai tersebut adalah tidak signifikan dan 
tidak berbeda nyata karena nilai signifikansi lebih dari taraf kesalahan 5%. 
Artinya perlakuan pemberian volume air 900 mL dibandingkan dengan 
pemberian volume air 300 mL tidak memberikan pengaruh terhadap bobot 
kering tajuk tanaman cabai. 
Tabel di atas menunjukkan bahwa adanya perlakuan  pemberian 
kadar PEG memberikan pengaruh terhadap bobot basah tajuk. Adanya 
perlakuan pemberian PEG 25% tidak memberikan pengaruh terhadap 
bobot basah tajuk dibandingkan dengan kontrol. Sedangkan perlakuan 
pemberian PEG 22.5% memberikan pengaruh terhadap bobot basah tajuk 
tanaman cabai dibandingkan dengan kontrol. Sehingga dari data tersebut 
dapat disimpulkan bahwa perlakuan pemberian PEG 22.5% memberikan 
pengaruh terhadap bobot basah tajuk tanaman cabai dibandingkan dengan 
pemberian PEG 25% dan kontrol. Sedangkan perlakuan pemberian PEG 
22.5% memberikan pengaruh terhadap bobot basah tajuk dibandingkan 
dengan kontrol. Sedangkan perlakuan pemberian PEG 25% lebih 
memberikan pengaruh terhadap bobot basah tajuk tanaman cabai 
dibandingkan dengan pemberian PEG 22.5%. Sehingga dari data tersebut 
dapat disimpulkan bahwa perlakuan pemberian PEG 25% memberikan 
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pengaruh terhadap bobot basah tajuk tanaman cabai dibandingkan dengan 
pemberian PEG 22.5% dan kontrol. Berikut adalah hasil penelitian dengan 
uji Duncan tentang pengaruh PEG terhadap bobot basah tajuk tanaman 
cabai yang disajikan pada Tabel 18 di bawah ini.  











P1 9 0.6633  
P2 9 0.7867  
P3 9  1.3078 
Sig.  0.313 1.000 
Keterangan: 
P1 : kontrol (kons. PEG 0 %) 
P2 : kons. PEG 22.5% 
P3 : kons. PEG 25% 
 
Berdasarkan hasil dari uji Duncan pada parameter bobot basah tajuk 
tanaman cabai di atas dapat dilihat bahwa perlakuan pemberian PEG 0% 
(kontrol) dibandingkan dengan pemberian PEG 22.5% tidak memberikan 
hasil yang jauh berbeda. Bobot basah tajuk tanaman pada perlakuan PEG 
0% (kontrol) sebesar 0.6633, sedangkan bobot basah akar tanaman pada 
perlakuan 22.5% sebesar 0.7867. Tetapi perlakuan pemberian PEG 0% 
(kontrol) dibandingkan dengan pemberian PEG 25% memberikan hasil 
yang jauh berbeda. Perlakuan pemberian PEG 0% (kontrol) sebesar 
0.6633, sedangkan Jumlah daun pada perlakuan pemberian PEG 25% 
sebesar 1.3078. Selain itu perlakuan pemberian PEG 22.5% dibandingkan 
pemberian PEG 25% memberikan hasil yang jauh berbeda. Bobot basah 
akar tanaman cabai pada perlakuan PEG 22.5% sebesar 0.7867, sedangkan 
bobot basah akar tanaman cabai pada perlakuan pemberian PEG 25% 
sebesar 1.3078. berikut adalah hasil penelitian dengan uji Duncan tentang 
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pengaruh volume air terhadap bobot basah dan bobot kering tajuk tanaman 
cabai yang disajikan pada Tabel 19 di bawah ini.  















S1 9 0.5189  
S2 9  1.0011 
S3 9  1.2378 




S1 9 0.1644  
S2 9 0.1744  
S3 9  0.2478 
Sig.  0.756 1.000 
Keterangan: 
P1 : kontrol (kons. PEG 0 %) 
P2 : kons. PEG 22.5% 
P3 : kons. PEG 25% 
 
Hasil uji Duncan di atas menunjukkan adanya perbandingan bobot 
basah tajuk pada perlakuan volume air. Bobot basah tajuk tanaman cabai 
pada perlakuan pemberian volume air 600 mL (kontrol) dibandingkan 
dengan pemberian volume air 300 mL adalah jauh berbeda.  Pada 
pemberian volume air 600 mL sebesar 0.5189, sedangkan pada pemberian 
volume air 300 mL sebesar 1.0011. Perlakuan pemberian volume air 600 
mL dibandingkan dengan pemberian volume air 900 mL adalah jauh 
berbeda. Bobot basah tajuk tanaman cabai pada pemberian volume air 600 
mL sebesar 0.5189, sedangkan bobot basah tajuk tanaman cabai pada 
pemberian volume air 900 mL sebesar 1.2378. Sedangkan perlakuan 
pemberian volume air 300 mL dibandingkan pemberian volume air 900 
mL menunjukkan hasil yang tidak jauh berbeda. Perlakuan pemberian 
volume air 300 mL sebesar 1.0011, sedangkan pemberian volume air 900 
mL sebesar 1.2378. 
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Uji Duncan di atas juga menunjukkan adanya perbandingan bobot 
kering tajuk pada perlakuan volume air. Bobot kering tajuk tanaman cabai 
pada perlakuan pemberian volume air 600 mL (kontrol) dibandingkan 
dengan pemberian volume air 300 mL adalah tidak jauh berbeda.  Pada 
pemberian volume air 600 mL sebesar 0.1644, sedangkan pada pemberian 
volume air 300 mL sebesar 0.1744. Perlakuan pemberian volume air 600 
mL dibandingkan dengan pemberian volume air 900 mL adalah jauh 
berbeda. Bobot kering tajuk tanaman cabai pada pemberian volume air 600 
mL sebesar 0.1644, sedangkan bobot kering tajuk tanaman cabai pada 
pemberian volume air 900 mL sebesar 0.2478. Sedangkan perlakuan 
pemberian volume air 300 mL dibandingkan pemberian volume air 900 
mL menunjukkan hasil yang jauh berbeda. Perlakuan pemberian volume 
air 300 mL sebesar 0.1744, sedangkan pemberian volume air 900 mL 
sebesar 0.2478. hasil penelitian tentang pengaruh priming terhadap rasio 











e. Pengaruh Priming terhadap Rasio Akar per Tajuk Tanaman Cabai 
(Capsicum annuum L. ) 
Tabel 20. Data Pengaruh Priming terhadap Rasio Akar per Tajuk Tanaman 












P1 : Kontrol (kons. PEG 0 %) 
P2 : kons. PEG 22.5% 
P3 : kons. PEG 25% 
S1 : volume air 600 mL 
S2 : volume air 300 mL 
S3 : volume air 900 mL 
 
Berdasarkan hasil analisis uji ragam anova di atas dapat diketahui 
tentang nilai signifikansi pada parameter bobot basah dan bobot kering 
rasio akar per tajuk tanaman cabai usia 7 mst. Nilai signifikansi bobot 
basah akar tanaman cabai pada perlakuan pemberian PEG adalah 0.563.  
Artinya nilai tersebut adalah tidak signifikan dan tidak berbeda nyata 
karena lebih dari taraf kesalahan 5%. Hal ini dapat dijelaskan bahwa 
adanya pemberian perlakuan PEG pada tanaman cabai tidak memberikan 
pengaruh pada parameter bobot basah rasio akar per tajuk tanaman cabai. 
Sedangkan nilai signifikansi bobot kering rasio akar per tajuk tanaman 
 Parameter 
Bobot Basah Akar per Tajuk 
(g) 
























































P1S2 0.50 1.08 
P1S3 0.43 1.11 
P2S1 0.57 1.28 
P2S2 0.65 1.26 
P2S3 0.38 0.86 
P3S1 0.55 0.99 
P3S2 0.59 0.90 
P3S3 0.39 1.00 
Rerata 0,53  1,09  
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cabai pada perlakuan pemberian PEG adalah 0.104. Artinya nilai 
signifikansi 0.104 adalah tidak signifikan, sehingga tidak berbeda nyata 
karena nilai signifikansi lebih dari taraf kesalahan 5%. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemberian PEG tidak memberikan pengaruh terhadap 
bobot kering akar per tajuk tanaman cabai karena nilai signifikansi lebih 
dari taraf kesalahan 5%. 
Nilai signifikansi bobot basah akar per tajuk tanaman cabai pada 
perlakuan pemberian volume air adalah 0.077.  Artinya nilai tersebut 
adalah tidak signifikan dan tidak berbeda nyata karena lebih dari taraf 
kesalahan 5%. Hal ini dapat dijelaskan bahwa adanya pemberian perlakuan 
volume air pada tanaman cabai tidak memberikan pengaruh pada 
parameter bobot basah akar per tajuk tanaman cabai. Sedangkan nilai 
signifikansi bobot kering akar per tajuk tanaman cabai pada perlakuan 
pemberian volume air adalah 0.052. Artinya nilai signifikansi 0.052 adalah 
tidak signifikan, sehingga tidak berbeda nyata karena nilai signifikansi 
lebih dari taraf kesalahan 5%. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian 
volume air tidak memberikan pengaruh terhadap bobot kering akar per 
tajuk tanaman cabai karena nilai signifikansi kurang dari taraf kesalahan 
5%.  
Nilai signifikansi bobot basah akar per tajuk tanaman cabai pada 
interaksi perlakuan pemberian PEG dengan pemberian volume air adalah 
0.953. Artinya nilai tersebut adalah tidak signifikan dan tidak berbeda 
nyata karena lebih dari taraf kesalahan 5%. Hal ini dapat dijelaskan bahwa 
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adanya interaksi perlakuan PEG dengan volume air pada tanaman cabai 
tidak memberikan pengaruh pada parameter bobot basah akar per tajuk 
tanaman cabai.  
Nilai signifikansi bobot kering akar per tajuk tanaman cabai pada 
interaksi perlakuan pemberian PEG dengan pemberian volume air adalah 
0.550. Artinya nilai tersebut adalah tidak signifikan dan tidak berbeda 
nyata karena lebih dari taraf kesalahan 5%. Hal ini dapat dijelaskan bahwa 
adanya interaksi perlakuan PEG dengan volume air pada tanaman cabai 
memberikan pengaruh pada parameter bobot kering akar per tajuk tanaman 
cabai. Berikut adalah hasi penelitian tentang pengaruh priming terhadap 
bobot basah dan bobot kering akar yang disajikan pada gambar 8 di bawah 
ini.  
 
Gambar 8. Gafik Rasio Akar per Tajuk Tanaman Cabai 
Keterangan: 
P1 : Kontrol (kons. PEG 0 %) 
P2 : kons. PEG 22.5% 
P3 : kons. PEG 25% 
S1 : volume air 600 mL 
S2 : volume air 300 mL 
S3 : volume air 900 mL 
 
Pada gambar 8 menunjukkan adanya perbandingan bobot basah 
dengan bobot kering rasio akar per tajuk tanaman cabai. Gafik tersebut 









dibandingkan dengan bobot basah rasio akar per tajuk. Bobot basah rasio 
akar per tajuk tanaman cabai tertinggi ditunjukkan dengan angka 0.69 
dapat dilihat pada perlakuan PEG 0% (kontrol) dengan volume air 600 mL 
(P1S1). Sedangkan nilai terendah ditunjukkan oleh pemberian perlakuan 
PEG 22.5% dengan volume air 900 mL (P2S3). Nilai terendah ini 
ditunjukkan dengan angka 0.38. 
Bobot kering rasio akar per tajuk tanaman cabai tertinggi 
ditunjukkan dengan angka 1.34 dapat dilihat pada perlakuan PEG 0% 
(kontrol) dengan volume air 600 mL (P1S1). Sedangkan nilai terendah 
ditunjukkan oleh pemberian perlakuan PEG 22.5% dengan volume air 900 
mL (P2S3).  Nilai terendah ini ditunjukkan dengan angka 0.86. Hasil 
penelitian pengaruh priming terhadap brangkasan tanaman cabai disajikan 













f. Pengaruh Priming terhadap Brangkasan Tanaman Cabai (Capsicum 
annuum L. ) 
Tabel 21. Data Pengaruh Priming terhadap Brangkasan Tanaman Cabai 













P1 : Kontrol (kons. PEG 0 %) 
P2 : kons. PEG 22.5% 
P3 : kons. PEG 25% 
S1 : volume air 600 mL 
S2 : volume air 300 mL 
S3 : volume air 900 mL 
 
Berdasarkan hasil analisis uji ragam anova di atas dapat diketahui 
tentang nilai signifikansi pada parameter bobot basah dan bobot kering 
brangkasan tanaman cabai usia 7 mst. Nilai signifikansi bobot basah 
brangkasan tanaman cabai pada perlakuan pemberian PEG adalah 0.000.  
Artinya nilai tersebut adalah signifikan dan berbeda nyata karena kurang 
dari taraf kesalahan 5%. Hal ini dapat dijelaskan bahwa adanya pemberian 
perlakuan PEG pada tanaman cabai memberikan pengaruh pada parameter 
bobot basah tajuk tanaman cabai. Sedangkan nilai signifikansi bobot 
kering tajuk tanaman cabai pada perlakuan pemberian PEG adalah 0.556. 
 Parameter 
Bobot basah Brangkasan 
(g) 
























































P1S2 1,38 0,47 
P1S3 1,73 0,33 
P2S1 2,39 0,58 
P2S2 0,91 0,25 
P2S3 1,43 0,29 
P3S1 4,16 0,61 
P3S2 0,84 0,28 
P3S3 2,85 0,39 
Rerata 1,84  0,39  
97 
 
Artinya nilai signifikansi 0.384 adalah tidak signifikan, sehingga tidak 
berbeda nyata karena nilai signifikansi lebih dari taraf kesalahan 5%. Hal 
ini menunjukkan bahwa pemberian PEG tidak memberikan pengaruh 
terhadap bobot kering tajuk tanaman cabai karena nilai signifikansi lebih 
dari taraf kesalahan 5%. 
Nilai signifikansi bobot basah brangkasan tanaman cabai pada 
perlakuan pemberian volume air adalah 0.000.  Artinya nilai tersebut 
adalah signifikan dan berbeda nyata karena kurang dari taraf kesalahan 
5%. Hal ini dapat dijelaskan bahwa adanya pemberian perlakuan volume 
air pada tanaman cabai memberikan pengaruh pada parameter bobot basah 
tajuk tanaman cabai. Sedangkan nilai signifikansi bobot kering tajuk 
tanaman cabai pada perlakuan pemberian volume air adalah 0.028. Artinya 
nilai signifikansi 0.033 adalah signifikan, sehingga berbeda nyata karena 
nilai signifikansi kurang dari taraf kesalahan 5%. Hal ini menunjukkan 
bahwa pemberian volume air memberikan pengaruh terhadap bobot kering 
tajuk tanaman cabai karena nilai signifikansi kurang dari taraf kesalahan 
5%.  
Nilai signifikansi bobot basah brangkasan tanaman cabai pada 
interaksi perlakuan pemberian PEG dengan pemberian volume air adalah 
0.000. Artinya nilai tersebut adalah signifikan dan berbeda nyata karena 
kurang dari taraf kesalahan 5%. Hal ini dapat dijelaskan bahwa adanya 
interaksi perlakuan PEG dengan volume air pada tanaman cabai 
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memberikan pengaruh pada parameter bobot basah brangkasan tanaman 
cabai.  
Nilai signifikansi bobot kering brangkasan tanaman cabai pada 
interaksi perlakuan pemberian PEG dengan pemberian volume air adalah 
0.018. Artinya nilai tersebut adalah signifikan dan berbeda nyata karena 
lebih dari taraf kesalahan 5%. Hal ini dapat dijelaskan bahwa adanya 
interaksi perlakuan PEG dengan volume air pada tanaman cabai 
memberikan pengaruh pada parameter bobot kering brangkasan tanaman 
cabai. Hasil penelitian tentang pengaruh priming terhadap bobot basah dan 
bobot kering brangkasan tanaman cabai disajikan pada gambar 9 di bawah 
ini.  
 
Gambar 9. Gafik Bobot basah dan Bobot kering Brangkasan Tanaman Cabai 
Keterangan: 
P1 : kontrol (kons. PEG 0 %) 
P2 : kons. PEG 22.5% 
P3 : kons. PEG 25% 
S1 : volume air 600 mL 
S2 : volume air 300 mL 
S3 : volume air 900 mL 
 
Pada gambar 9 menunjukkan adanya penyusutan berat brangkasan 
tanaman cabai saat masih dalam kondisi segar terhadap kondisi kering. 













angka 4.16 dapat dilihat pada perlakuan PEG 25% dengan volume air 600 
mL (P3S1). Sedangkan nilai terendah ditunjukkan oleh pemberian 
perlakuan PEG 25% dengan volume air 300 mL (P3S2). Nilai terendah ini 
ditunjukkan dengan angka 0.84. 
Bobot kering brangkasan tanaman cabai tertinggi ditunjukkan 
dengan angka 0.61 dapat dilihat pada perlakuan PEG 25% dengan volume 
air 600 mL (P3S1). Sedangkan nilai terendah ditunjukkan oleh pemberian 
perlakuan PEG 22.5% dengan volume air 300 mL (P2S2).  Nilai terendah 
ini ditunjukkan dengan angka 0.25. Berikut adalah hasil penelitian tentang 
perbandingan pemberian PEG terhadap bobot basah brangkasan tanaman 
cabai yang disajikan pada Tabel 22 di bawah ini.  
Tabel 22. Data Perlakuan Konsentrasi PEG dengan Post Hoc Test 
Perlakuan 
Parameter 











P1 : kontrol (kons. PEG 0 %) 
P2 : kons. PEG 22.5% 
P3 : kons. PEG 25% 
 
Berdasarkan Tabel 22 dapat disimpulkan tentang perbandingan 
perlakuan pemberian PEG pada bobot basah brangkasan tanaman cabai. 
Perlakuan pertama pemberian PEG 0% dibandingkan dengan pemberian 
PEG 22.5% menunjukkan nilai signifikansi 0.304. Artinya nilai 0.304 
tidak signifikan dan tidak berbeda nyata karena nilai tersebut lebih dari 
taraf kesalahan 5%, sehingga tidak memberikan pengaruh terhadap bobot 
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basah brangkasan tanaman cabai. Sedangkan pemberian PEG 0% (kontrol) 
dibandingkan pemberian PEG 25% menunjukkan nilai 0.000. Artinya nilai 
0.000 adalah signifikan dan berbeda nyata karena nilai tersebut kurang dari 
taraf kesalahan 5%, sehingga memberikan pengaruh terhadap bobot basah 
brangkasan tanaman cabai. 
Perlakuan kedua dapat diketahui bahwa pemberian PEG 22.5% 
dibandingkan dengan pemberian PEG 0% (kontrol) menunjukkan nilai 
signifikansi 0.304. Artinya nilai 0.304 tidak signifikan dan tidak berbeda 
nyata karena taraf kesalahan lebih dari 5%, sehingga tidak memberikan 
pengaruh terhadap bobot basah brangkasan tanaman cabai. Sedangkan 
pemberian PEG 22.5% dibandingkan dengan pemberian PEG 25% 
menunjukkan nilai signifikansi 0.000.  Artinya nilai 0.000 adalah 
signifikan dan berbeda nyata karena taraf kesalahan kurang dari 5%, 
sehingga memberikan pengaruh terhadap bobot basah brangkasan tanaman 
cabai. 
Perlakuan ketiga dapat diketahui bahwa pemberian PEG 25% 
dibandingkan dengan pemberian PEG 0% (kontrol) menunjukkan nilai 
siginfikansi 0.000. Sedangkan pemberian PEG 25% dibandingkan 
pemberian PEG 22.5% menunjukkan nilai signifikansi 0.000. Kedua nilai 
tersebut adalah signifikan dan berbeda nyata. Artinya kedua perlakuan 
pada perlakuan ketiga ini sama-sama memberikan pengaruh terhadap 
bobot basah brangkasan tanaman cabai dengan taraf kesalahan 5%. 
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Tabel 22 menunjukkan bahwa adanya perlakuan  pemberian kadar 
PEG memberikan pengaruh terhadap bobot basah brangkasan. Adanya 
perlakuan pemberian PEG 25% tidak memberikan pengaruh terhadap 
bobot basah brangkasan dibandingkan dengan kontrol. Sedangkan 
perlakuan pemberian PEG 22.5% memberikan pengaruh terhadap bobot 
basah brangkasan tanaman cabai dibandingkan dengan kontrol. Sehingga 
dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa perlakuan pemberian PEG 
25% memberikan pengaruh terhadap bobot basah brangkasabrangkasann 
tanaman cabai dibandingkan dengan pemberian PEG 22.5% dan kontrol. 
Hasil penelitian tentang perbandingan pengaruh pemberian volume air 
terhadap bobot basah dan bobot kering tanaman cabai disajikan pada Tabel 
23 di bawah ini. 
Tabel 23. Data Perlakuan Volume Air dengan Post Hoc Test 
Perlakuan 
Parameter 
Bobot Basah Brangkasan Bobot Kering Brangkasan 
S1 
S2 0.000 0.019 
S3 0.062 0.021 
S2 
S1 0.000 0.019 
S3 0.001 0.958 
S3 
S1 0.062 0.021 
S2 0.001 0.958 
Keterangan: 
S1 : volume air 600 mL 
S2 : volume air 300 mL 
S3 : volume air 900 mL 
 
Berdasarkan Tabel 23 dapat diketahui tentang perbandingan 
perlakuan pemberian volume air pada bobot basah dan bobot kering 
brangkasan tanaman cabai. Perlakuan pertama pada bobot basah 
brangkasan dengan pemberian volume air 600 mL dibandingkan dengan 
pemberian volume air 300 mL menunjukkan nilai signifikansi 0.000. 
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Artinya nilai tersebut signifikan dan berbeda nyata karena kurang dari taraf 
kesalahan 5%. Sedangkan pemberian volume air 600 mL dibandingkan 
pemberian volume air 900 mL menunjukkan nilai 0.062. Artinya nilai 
tersebut adalah tidak signifikan dan tidak berbeda nyata karena nilai 
signifikansi lebih dari taraf kesalahan 5%.  
Sedangkan pada bobot kering brangkasan pemberian volume air 600 
mL dibandingkan pemberian volume air 300 mL menunjukkan nilai 
signifikansi 0.019. Sedangkan pemberian volume air 600 mL 
dibandingkan pemberian air 900 mL menunjukkan nilai 0.021. Kedua nilai 
tersebut adalah signifikan dan berbeda nyata. Artinya kedua perlakuan 
pada perlakuan pertama ini memberikan pengaruh terhadap bobot kering 
brangkasan tanaman cabai karena taraf kesalahan kurang dari 5%. Tetapi 
perlakuan kontrol (volume air 600 mL) terhadap pemberian volume air 
300 mL lebih memberikan pengaruh dibandingkan dengan perlakuan 
kontrol (volume air 600 mL) terhadap pemberian volume air 900 mL.  
Perlakuan kedua dapat diketahui bahwa pemberian volume air 300 
mL dibandingkan dengan pemberian volume air 600 mL (kontrol) 
menunjukkan nilai signifikansi 0.000. Sedangkan pemberian volume air 
300 mL dibandingkan dengan pemberian volume air 900 mL menunjukkan 
nilai signifikansi 0.001. Kedua perlakuan ini memberikan pengaruh 
terhadap bobot basah brangkasan. Tetapi perlakuan pemberian volume air 
300 mL terhadap pemberian volume air 900 mL lebih memberikan 
103 
 
pengaruh dibandingkan dengan perlakuan pemberian volume air 300 mL 
terhadap pemberian volume air 600 mL (kontrol).  
Sedangkan pada bobot kering brangkasan pemberian volume air 300 
mL terhadap pemberian volume air 600 mL menunjukkan nilai 
signifikansi 0.019. Hal ini menunjukkan signifikan dan berbeda nyata 
karena nilai signifikansi kurang dari taraf kesalahan 5%. Sehingga 
perlakuan pemberian volume air 300 mL terhadap pemberian volume air 
600 mL memberikan pengaruh terhadap bobot basah brangkasan tanaman 
cabai. Sedangkan pemberian volume air 300 mL dibandingkan pemberian 
air 600 mL menunjukkan nilai 0.958. Nilai tersebut adalah tidak signifikan 
dan tidak berbeda nyata. Artinya perlakuan pemberian volume air 300 mL 
dibandingkan dengan pemberian volume air 900 mL tidak memberikan 
pengaruh terhadap bobot kering brangkasan tanaman cabai.   
Perlakuan ketiga dapat diketahui bahwa bobot basah brangkasan 
tanaman cabai pada perlakuan pemberian volume air 900 mL  
dibandingkan dengan pemberian volume air 600 mL (kontrol) 
menunjukkan nilai siginfikansi 0.062. Hal ini menunjukkan signifikan dan 
berbeda nyata karena nilai signifikansi kurang dari taraf kesalahan 5%.  
Artinya pada perlakuan ini, pemberian volume air 900 mL yang 
dibandingkan dengan pemberian volume air 600 mL (kontrol) memberikan 
pengaruh terhadap bobot basah brangkasan tanaman cabai. Sedangkan 
pemberian volume air 900 mL dibandingkan pemberian volume air 300 
mL menunjukkan nilai signifikansi 0.001. Hal ini juga menunjukkan 
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signifikan dan berbeda nyata karena nilai signifikansi lebih dari taraf 
kesalahan 5%. Sehingga pemberian perlakuan ini juga memberikan 
pengaruh terhadap bobot basah brangkasan tanaman cabai. Tetapi dari 
kedua perlakuan ini, pemberian volume air 900 mL terhadap pemberian 
volume air 300 mL lebih memberikan pengaruh daripada perlakuan 
pemberian volume air 900 mL terhadap 600 mL (kontrol). 
Sedangkan pada bobot kering brangkasan pemberian volume air 900 
mL terhadap pemberian volume air 600 mL menunjukkan nilai 
signifikansi 0.021. Hal ini menunjukkan signifikan dan berbeda nyata 
karena nilai signifikansi kurang dari taraf kesalahan 5%. Sehingga 
perlakuan pemberian volume air 900 mL terhadap pemberian volume air 
600 mL memberikan pengaruh terhadap bobot kering brangkasan tanaman 
cabai. Sedangkan pemberian volume air 900 mL dibandingkan pemberian 
air 300 mL menunjukkan nilai 0.958. Nilai tersebut adalah tidak signifikan 
dan tidak berbeda nyata karena nilai signifikansi lebih dari taraf kesalahan 
5%. Artinya perlakuan pemberian volume air 900 mL dibandingkan 
dengan pemberian volume air 300 mL tidak memberikan pengaruh 
terhadap bobot kering brangkasan tanaman cabai. 
Tabel 23 di atas menunjukkan bahwa adanya perlakuan  pemberian 
volume air memberikan pengaruh terhadap bobot basah dan bobot kering 
brangkasan. Adanya perlakuan pemberian volume air 900 mL (lebih dari 
kapasitas lapang) tidak memberikan pengaruh terhadap bobot basah 
brangkasan dibandingkan dengan kontrol. Sedangkan perlakuan pemberian 
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volume air 300 mL (kurang dari kapasitas lapang) memberikan pengaruh 
terhadap bobot basah brangkasan tanaman cabai dibandingkan dengan 
kontrol. Sehingga dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa perlakuan 
pemberian volume air 300 mL memberikan pengaruh terhadap bobot 
basah brangkasan tanaman cabai dibandingkan dengan pemberian volume 
air 900 mL dan kontrol. 
Sedangkan perlakuan pemberian volume air 900 mL (lebih dari 
kapasitas lapang) memberikan pengaruh terhadap bobot kering brangkasan 
dibandingkan dengan kontrol. Tetapi perlakuan pemberian volume air 300 
mL (kurang dari kapasitas lapang) lebih memberikan pengaruh terhadap 
bobot basah brangkasan tanaman cabai dibandingkan dengan pemberian 
volume air 900 mL. Sehingga dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa 
perlakuan pemberian volume air 300 mL lebih memberikan pengaruh 
terhadap bobot basah brangkasan tanaman cabai dibandingkan dengan 
pemberian volume air 900 mL dan kontrol. Hasil penelitian dengan uji 
Duncan tentang pengaruh pemberian PEG terhadap bobot basah 
brangkasan disajikan pada Tabel 24 berikut ini.  











P1 9 1.3278  
P2 9 1.5789  
P3 9  2.6178 
Sig.  0.304 1.000 
Keterangan: 
P1 : kontrol (kons. PEG 0 %) 
P2 : kons. PEG 22.5% 




Berdasarkan hasil dari uji Duncan pada parameter bobot basah 
brangkasan tanaman cabai di atas dapat dilihat bahwa perlakuan 
pemberian PEG 0% (kontrol) dibandingkan dengan pemberian PEG 22.5% 
memberikan hasil yang tidak jauh berbeda. Bobot basah tajuk tanaman 
pada perlakuan PEG 0% (kontrol) sebesar 1.3278, sedangkan bobot basah 
brangkasan tanaman pada perlakuan 22.5% sebesar 1.5789. Tetapi 
perlakuan pemberian PEG 0% (kontrol) dibandingkan dengan pemberian 
PEG 25% memberikan hasil yang jauh berbeda. Perlakuan pemberian PEG 
0% (kontrol) sebesar 1.3278, sedangkan Jumlah daun pada perlakuan 
pemberian PEG 25% sebesar 2.6178. Selain itu perlakuan pemberian PEG 
22.5% dibandingkan pemberian PEG 25% memberikan hasil yang jauh 
berbeda. Bobot basah brangkasan tanaman cabai pada perlakuan PEG 
22.5% sebesar 1.5789, sedangkan bobot basah brangkasan tanaman cabai 
pada perlakuan pemberian PEG 25% sebesar 2.6178. Hasil penelitian 
dengan uji Duncan tentang pengaruh pemberian volume air terhadap bobot 























S1 9 1.0433  
S2 9  2.0044 
S3 9  2.4767 




S1 9 0.3333  
S2 9 0.3367  
S3 9  0.4933 
Sig.  0.958 1.000 
Keterangan: 
S1 : volume air 600 mL 
S2 : volume air 300 mL 
S3 : volume air 900 mL 
 
Hasil uji Duncan di atas menunjukkan adanya perbandingan bobot 
basah brangkasan pada perlakuan volume air. Bobot basah brangkasan 
tanaman cabai pada perlakuan pemberian volume air 600 mL (kontrol) 
dibandingkan dengan pemberian volume air 300 mL adalah jauh berbeda.  
Pada pemberian volume air 600 mL sebesar 1.0433, sedangkan pada 
pemberian volume air 300 mL sebesar 2.0044. Perlakuan pemberian 
volume air 600 mL dibandingkan dengan pemberian volume air 900 mL 
adalah tidak jauh berbeda. Bobot basah brangkasan tanaman cabai pada 
pemberian volume air 600 mL sebesar 1.0433, sedangkan bobot basah 
brangkasan tanaman cabai pada pemberian volume air 900 mL sebesar 
2.4767. Sedangkan perlakuan pemberian volume air 300 mL dibandingkan 
pemberian volume air 900 mL menunjukkan hasil yang jauh berbeda. 
Perlakuan pemberian volume air 300 mL sebesar 2.0044, sedangkan 
pemberian volume air 900 mL sebesar 2.4767. 
Uji Duncan di atas juga menunjukkan adanya perbandingan bobot 
kering brangkasan pada perlakuan volume air. Bobot kering brangkasan 
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tanaman cabai pada perlakuan pemberian volume air 600 mL (kontrol) 
dibandingkan dengan pemberian volume air 300 mL adalah tidak jauh 
berbeda.  Pada pemberian volume air 600 mL sebesar 0.3333, sedangkan 
pada pemberian volume air 300 mL sebesar 0.3367. Perlakuan pemberian 
volume air 600 mL dibandingkan dengan pemberian volume air 900 mL 
adalah jauh berbeda. Bobot kering brangkasan tanaman cabai pada 
pemberian volume air 600 mL sebesar 0.3333, sedangkan bobot kering 
brangkasan tanaman cabai pada pemberian volume air 900 mL sebesar 
0.4933. Sedangkan perlakuan pemberian volume air 300 mL dibandingkan 
pemberian volume air 900 mL menunjukkan hasil yang jauh berbeda. 
Perlakuan pemberian volume air 300 mL sebesar 0.3367, sedangkan 
pemberian volume air 900 mL sebesar 0.4933.  
B. Pembahasan 
Hasil penelitian priming menggunakan larutan PEG 6000 pada percobaan 
ini menunjukkan perbedaan hasil parameter  Jumlah daun, tinggi tanaman, 
bobot basah dan bobot kering akar, bobot basah dan bobot kering tajuk, bobot 
basah dan bobot kering rasio akar per tajuk, serta bobot basah dan bobot kering 
brangkasan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan kuantitas organ 
tanaman cabai pada parameter Jumlah daun dan tinggi tanaman. Perlakuan 
pemberian PEG 25% menunjukkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan pemberian PEG 22.5%. Artinya PEG mampu membantu meningkatkan 
daya kecambah benih cabai yang ditunjukkan dengan tingginya nilai persentase 
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daya berkecambah pada konsentrasi PEG 22.5% dan PEG 25% dibandingkan 
dengan perlakuan yang tidak menggunakan PEG (kontrol). Sehingga hal ini 
sesuai dengan literatur bahwa daya kecambah benih merupakan variabel dalam 
menduga viabilitas benih (Sutopo, 2004). Dengan demikian terbukti bahwa 
larutan PEG 6000 mampu meningkatkan viabilitas benih cabai. 
Menurut Ashari (1995) semakin tingggi konsentrasi PEG maka 
kemungkinan benih akan mengimbibisi air lebih cepat. Air merupakan syarat 
utama dalam proses perkecambahan. Proses awal adalah proses imbibisi yaitu 
masuknya benih ke dalam benih melalui proses difusi dan osmosis sehingga 
kadar air dalam benih mencapai persentase tertentu. Proses imbibisi dapat 
memacu hormon untuk aktif. Aktif serapan air tersebut maka hormon giberelin 
terangsang dan selanjutnya mendorong aktifitas enzim yang berfungsi 
merombak zat cadangan makanan yang terdapat koteledon ataupun 
endosperma. Zat makanan terlarut dari hasil kerja enzim tersebut belum dapat 
digunakan secara langsung untuk aktivitas tumbuh, tetapi memerlukan 
perombakan lebih lanjut dengan bantuan oksigen. Sebagai contoh proses 
perombakan glukosa menjadi energi melalui proses respirasi. 
Sedangkan pada parameter tajuk, hasil uji rata-rata bobot basah tajuk 
menunjukkan bahwa kedua perlakuan dengan pemberian larutan PEG 6000 
dengan konsentrasi 25% dibandingkan dengan pemberian larutan PEG 6000 
dengan konsentrasi 22.5%  memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap 
tajuk tanaman cabai. Tanaman cabai yang toleran kekeringan cenderung 
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mempunyai bobot basah yang lebih rendah dibandingkan dengan tanaman 
cabai yang tidak tercekam terhadap kekeringan. 
Sadjad, (1999) menyatakan pertumbuhan pada tanaman terbagi dalam 
beberapa tahapan yaitu perkecambahan yang akan diikuti dengan pertumbuhan 
primer (pada ujung akar dan ujung batang), setelah itu baru pertumbuhan 
sekunder (bertambahnya besar batang tanaman) dan pertumbuhan terminal. 
Pada tumbuhan dikotil, biji terdiri dari dua kotiledon sehingga pada saat biji 
berkecambah, kotiledon akan membuka. Embrio melekat pada kedua 
kotiledonnya, pada embrio bagian bawah disebut hipokotil, embrio bagian atas 
disebut epikotil dan ujungnya disebut plumula (pucuk lembaga). 
Hasil uji rata-rata bobot kering tajuk menunjukkan bahwa perlakuan 
pemberian larutan PEG 6000 konsentrasi 25% memberikan bobot kering yang 
terbobot berbeda dengan taraf pemberian larutan PEG 6000 konsentrasi 25%. 
Perlakuan dengan pemberian larutan PEG 6000 pada konsentrasi 22.5% hingga 
25% telah memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap bobot kering tajuk. 
Sedangkan tanaman cabai yang menunjukkan hasil toleran terhadap kekeringan 
cenderung memberikan respon memperpendek panjang tajuk yang disertai pula 
oleh penurunan bobot keringnya. Pertambahan ukuran tajuk yang semakin 
pendek akan mempengaruhi bobot kering tajuk dengan penurunan bobot kering 
tajuk yang berbeda nyata dengan perlakuan kontrol dapat diindikasikan bahwa 
tanaman cabai ini memiliki toleransi kekeringan. 
Hamim et al. (1996) melaporkan bahwa perlakuan cekaman kekeringan 
menekan pertumbuhan kedelai baik tajuk maupun akar, di mana penghambatan 
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pertumbuhan tajuk lebih besar daripada penghambatan pertumbuhan akar. 
Penurunan panjang tajuk ini juga diikuti oleh penurunan bobot kering tajuk 
tanaman. Basyir et al. (1995) juga menyatakan bahwa cekaman kekeringan 
umumnya menekan pertumbuhan tajuk lebih besar dari perkembangan akar. 
Hasil uji rata-rata bobot basah dan bobot kering akar pada perlakuan 
pemberian larutan PEG 6000 memberikan bobot basah dan bobot kering akar 
berbeda pada pemberian larutan PEG konsentrasi 22.5% dan pemberian larutan 
PEG 6000 konsentrasi 25%. Pada perlakuan pemberian tekanan osmosis 
larutan PEG 6000 ini memberikan cekaman pada tingkat tinggi sehingga 
panjang akarnya berbeda nyata dengan kontrol. Tanaman cabai yang berada 
pada kondisi cekaman kekeringan cenderung memiliki akar yang panjang. 
Semakin tinggi cekaman kekeringan yang terjadi pada tanaman maka akar 
tanaman akan semakin bertambah panjang untuk menyerap air.  
Hasil penelitian Fauzi (1997) juga menunjukkan bahwa tolok ukur 
panjang plumula, bobot kering kecambah, bobot kering akar dan bobot kering 
plumula dapat digunakan untuk mengindikasi sifat toleran terhadap 
kekeringan. Kecambah padi yang toleran kekeringan memiliki akar yang 
panjang dan memiliki bobot kering akar lebih besar dari kecambah yang tidak 
toleran, begitu juga panjang plumula dan bobot kering plumulanya akan lebih 
besar dari kecambah yang tidak toleran. Dan berat bobot kering plumula (tajuk) 
dan akar pada kecambah padi yang toleran lebih besar dari yang peka, begitu 




Hasil penelitian uji rata-rata rasio akar per tajuk menunjukkan bahwa 
perlakuan tanpa pemberian larutan PEG 6000 (kontrol) memberikan rasio yang 
terbesar berbeda dengan semua taraf pemberian larutan PEG 6000. Perlakuan 
pada larutan PEG 22.5% dan larutan PEG 25% tidak memberikan pengaruh 
berbeda nyata dengan perlakuan tanpa PEG (kontrol) terhadap rasio panjang 
akar per tajuk. Sehingga tidak dapat diindikasikan bahwa benih cabai ini 
memiliki toleransi kekeringan. Hal ini dikarenakan panjang tajuk tanaman 
cabai yang lebih panjang dari akar. 
Islami dan Utomo (1995) yang menyatakan bahwa perakaran yang 
sedikit dan pendek dapat menghambat aliran air, udara, dan aktifitas 
mikroorganisme sehingga menyebabkan terganggunya pertumbuhan tanaman. 
Pertumbuhan tanaman yang terbaik umumnya terdapat pada kadar air tanah 
kapasitas lapang, hal ini sejalan dengan pendapat Lamina (1989) bahwa 
kandungan air tanah yang baik unutk kedalai adalah pada kapasitas lapang. Hal 
ini juga sejalan dengan pendapat Hakim et all. (1986) yang menyatakan bahwa 
pertumbuhan tanaman semakin baik dengan tingginya kelembapan tanah 
sampai batas tertentu. 
Menurut Chang dalam Basyir et al. (1995) varietas padi gogo yang tahan 
kekeringan mempunyai karakter akar yang panjang dan tebal, sistem perakaran 
padat dan perbandingan antara akar dan tajuk yang tinggi. Cekaman 
kekeringan umumnya menekan pertumbuhan tajuk lebih besar dari 
perkembangan akar. Menurut Sadjad (1999) rasio panjang akar per tinggi 
tanaman biasa digunakan sebagai satu kriteria dalam menentukan ketahanan 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Perlakuan priming menggunakan larutan PEG 6000 pada benih cabai 
keriting helix (Capsicum annuum L.) yang diberi stres air memberikan 
pengaruh pada performa tanaman cabai. Hal ini terlihat dari peningkatan 
kuantitas tanaman cabai berupa penambahan Jumlah daun, tinggi tanaman, 
bobot basah dan bobot kering akar, bobot basah dan bobot kering tajuk, 
bobot basah dan bobot kering rasio akar per tajuk, serta bobot basah dan 
bobot kering brangkasan tanaman cabai. 
2. Hasil terbaik yang ditunjukkan oleh perlakuan pemberian PEG adalah PEG 
dengan konsentrasi 25%. Pada perlakuan pemberian tekanan osmosis 
larutan PEG 6000 ini memberikan cekaman pada tingkat tinggi sehingga 
panjang akarnya berbeda nyata dengan kontrol. 
B. Saran  
1. Sebaiknya faktor perlakuan pada penelitian ini perlu ditambah seperti 
konsentrasi PEG 50%, 75% dan 100% sehingga dapat dilihat perbandingan 
hasil yang lebih jelas. 
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Lampiran 1: Data Hasil Penelitian  
Data tinggi tanaman saat usia 3 mst.  
Perlakuan 
Tingggi Tanaman (cm) 
1 2 3 
P1S1 13 12,7 0 
P1S2 12,3 14,2 13,2 
P1S3 13 12,2 12,4 
P2S1 14,3 13,7 13,5 
P2S2 11 11,2 11,4 
P2S3 12 12,5 11,8 
P3S1 15,5 14 14,7 
P3S2 10 11,7 11,2 
P3S3 13,3 13,8 13,2 
Data tinggi tanaman saat usia 5 mst. 
Perlakuan 
Tingggi Tanaman (cm) 
1 2 3 
P1S1 15,9 15,6 0 
P1S2 15,4 16,5 15,8 
P1S3 15,7 15,3 15,4 
P2S1 16,6 16,2 16,1 
P2S2 14,4 14,6 14,8 
P2S3 15,2 15,5 15,2 
P3S1 17,3 16,4 16,8 
P3S2 14 15 14,7 
P3S3 16 16,2 15,9 
Data tinggi tanaman saat usia 7 mst.  
Perlakuan 
Tingggi Tanaman (cm) 
1 2 3 
P1S1 33,3 32 0 
P1S2 31 36,5 33 
P1S3 33 30,5 31 
P2S1 37 35 34,5 
P2S2 27 27 28 
P2S3 30 31,5 29,5 
P3S1 40,5 36 38 
P3S2 24 29 27,5 
P3S3 34 35 33,5 
Data Jumlah daun saat usia 3 mst.  
Perlakuan 
Jumlah Daun  
1 2 3 
P1S1 9 10 0 
P1S2 8 11 7 
P1S3 10 8 9 
P2S1 13 11 10 
P2S2 8 8 9 
P2S3 10 10 9 
P3S1 16 15 15 
P3S2 9 9 9 
P3S3 11 11 11 
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Data Jumlah daun saat  usia 5 mst.  
Perlakuan 
Jumlah Daun  
1 2 3 
P1S1 8 8 0 
P1S2 7 9 7 
P1S3 9 8 8 
P2S1 10 9 8 
P2S2 7 7 7 
P2S3 8 8 8 
P3S1 12 11 11 
P3S2 8 8 8 
P3S3 9 9 9 
Data Jumlah daun saat usia 7 mst.  
Perlakuan 
Jumlah Daun  
1 2 3 
P1S1 15 18 0 
P1S2 12 20 9 
P1S3 18 13 14 
P2S1 28 20 19 
P2S2 13 13 14 
P2S3 17 19 16 
P3S1 35 32 33 
P3S2 15 16 15 
P3S3 21 22 20 
Data bobot basah tajuk. 
Perlakuan 
Berat Segar Tajuk (g)  
1 2 3 
P1S1 0,66 0,65 0 
P1S2 0,59 0,79 0,68 
P1S3 1,18 0,73 0,69 
P2S1 1,34 1,19 1,06 
P2S2 0,46 0,4 0,49 
P2S3 0,59 0,99 0,56 
P3S1 2,59 1,70 1,95 
P3S2 0,21 0,61 0,44 
P3S3 1,45 1,53 1,29 
Data bobot kering tajuk. 
Perlakuan 
Bobot kering Tajuk (g) 
1 2 3 
P1S1 0,27 0,17 0 
P1S2 0,22 0,25 0,23 
P1S3 0,29 0,1 0,08 
P2S1 0,32 0,28 0,24 
P2S2 0,13 0,12 0,15 
P2S3 0,14 0,16 0,14 
P3S1 0,38 0,26 0,31 
P3S2 0,11 0,19 0,17 








Data bobot basah akar.  
Perlakuan 
Berat Segar Akar  (g) 
1 2 3 
P1S1 0,58 0,33 0 
P1S2 0,3 0,40 0,34 
P1S3 0,65 0,19 0,27 
P2S1 0,77 0,67 0,61 
P2S2 0,25 0,25 0,38 
P2S3 0,27 0,29 0,26 
P3S1 1,32 0,96 1,15 
P3S2 0,13 0,35 0,26 
P3S3 0,54 0,74 0,39 
Data bobot kering akar.  
Perlakuan 
Bobot kering Akar  (g) 
1 2 3 
P1S1 0,39 0,19 0 
P1S2 0,25 0,26 0,25 
P1S3 0,32 0,07 0,13 
P2S1 0,39 0,35 0,33 
P2S2 0,15 0,15 0,21 
P2S3 0,13 0,15 0,10 
P3S1 0,34 0,29 0,31 
P3S2 0,08 0,19 0,15 
P3S3 0,18 0,29 0,10 
Rasio bobot basah akar per tajuk.  
Perlakuan 
Rasio Berat Segar 
Tajuk/Akar  (g) 
1 2 3 
P1S1 0,88 0,51 0 
P1S2 0,51 0,51 0,5 
P1S3 0,55 0,26 0,39 
P2S1 0,58 0,56 0,58 
P2S2 0,54 0,62 0,77 
P2S3 0,46 0,29 0,46 
P3S1 0,51 0,56 0,59 
P3S2 0,62 0,57 0,59 
P3S3 0,37 0,48 0,3 
Rasio bobot kering akar per tajuk.  
Perlakuan 
Rasio Bobot 
keringTajuk/Akar  (g) 
1 2 3 
P1S1 1,46 1,14 0 
P1S2 1,12 1,04 1,09 
P1S3 1,11 0,7 1,63 
P2S1 1,23 1,25 1,38 
P2S2 1,15 1,22 1,4 
P2S3 0,93 0,94 0,71 
P3S1 0,9 1,12 1 
P3S2 0,75 1,01 0,88 
P3S3 0,96 1,29 0,63 
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Data bobot basah brangkasan.  
Perlakuan 
Bobot basah Brangkasan  
(g) 
1 2 3 
P1S1 1,32 1,3 0 
P1S2 1,18 1,58 1,37 
P1S3 2,36 1,45 1,39 
P2S1 2,68 2,38 2,12 
P2S2 0,93 0,81 0,99 
P2S3 1,19 1,98 1,13 
P3S1 5,18 3,41 3,9 
P3S2 0,42 1,23 0,88 
P3S3 2,9 3,06 2,58 
Data bobot kering brangkasan.  
Perlakuan 
Bobot kering Brangkasan  
(g) 
1 2 3 
P1S1 0,33 0,54 0 
P1S2 0,45 0,5 0,47 
P1S3 0,58 0,2 0,2 
P2S1 0,64 0,56 0,54 
P2S2 0,26 0,25 0,23 
P2S3 0,27 0,32 0,29 
P3S1 0,76 0,52 0,55 
P3S2 0,21 0,38 0,25 
















Lampiran 2: Dokumentasi Penelitian di Laboratorium  
 
Benih cabai merah saat priming (kontrol) 
 
Benih cabai merah saat priming (PEG 22.5%) 
 



































































Mengukur kapasitas lapang 
 
 
 
 
 
 
 
